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Meskipun telah mendapatkan bekal pendidikan kewirausahaan, minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

teridentifikasi masih rendah, hal ini diduga disebabkan oleh belum optimalnya 

pembelajaran serta rendahnya self-efficacy pada mahasiswa.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

angkatan 2022 dan 2023, baik secara parsial maupun simultan.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survei. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 177 mahasiswa. Kemudian setelah dihitung menggunakan rumus 

Slovin dengan toleransi kesalahan 5%, didapatkan sampel sebanyak 123 

mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan 

teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan self-

efficacy secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa sinergi antara pemahaman bisnis yang baik dan 

mentalitas yang tangguh adalah kunci utama dalam menciptakan calon 

wirausahawan muda. 

 

Kata Kunci: Minat Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan, Self-Efficacy.  
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SELF-EFFICACY ON ENTREPRENEURIAL INTEREST 
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Although they have received entrepreneurship education, the interest in 

entrepreneurship among Economics Education students at the Faculty of Teacher 

Training and Education, University of Lampung, has been identified as still low; 

this is believed to be due to suboptimal learning and low self-efficacy among the 

students. Based on these issues, this study aims to determine the influence of 

entrepreneurship education and self-efficacy on the entrepreneurial interest of 

Economics Education students at the Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Lampung, from the 2022 and 2023 cohorts, both partially and 

simultaneously. The research method used in this study is descriptive-verificative 

with an ex post facto approach and a survey. The population in this study consisted 

of 177 students. After calculation using the Slovin formula with a 5% margin of 

error, a sample of 123 students was obtained. Sampling was conducted using 

probability sampling with the simple random sampling technique. The data 

collection techniques used were observation, interviews, questionnaires, and 

documentation. The results of the study indicate that entrepreneurship education 

and self-efficacy simultaneously have a significant effect on entrepreneurial 

interest. These findings suggest that the synergy between a solid understanding of 

business and a resilient mindset is the key to fostering young aspiring entrepreneurs. 

 

Keywords: Entrepreneurial Interest, Entrepreneurship Education, Self-Efficacy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 
Wirausahawan memegang peranan yang penting dalam dinamika 

perekonomian nasional. Peran ini adalah penciptaan lapangan pekerjaan 

yang menyerap banyak tenaga kerja, serta mendorong persaingan dalam 

menciptakan inovasi-inovasi baru, baik dalam pengembangan produk, 

layanan, maupun teknologi yang secara langsung memberikan dampak 

signifikan bagi pertumbuhan ekonomi negara. Untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi negara, diperlukan sumber daya manusia yang 

mendukung berprosesnya keberlangsungan sebuah usaha tersebut. Hal 

tersebut tentu tidak hanya akan mengurangi angka pengangguran, tetapi 

juga meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dengan menyadari potensi 

strategis tersebut, pemerintah Indonesia menjadikan pengembangan 

kewirausahaan sebagai salah satu fokus utama dalam pembangunan 

ekonomi negara.  

 

Pemerintah selama ini terus berupaya aktif dalam mendorong 

pengembangan kewirausahaan sebagai strategi jangka panjang dalam 

membangun kemandirian ekonomi bangsa. Berbagai macam program telah 

diluncurukan oleh pemerintah sebagai upaya aktif tersebut, mulai dari 

tingkat sekolah menengah yang umumnya lebih tertuju pada sekolah 

menengah kejuruan (SMK) hingga perguruan tinggi. Beberapa program 

yang diluncurkan oleh pemerintah di tingkat SMK antara lain adalah 

Program Bantuan Pemerintah Pengembangan Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan yang memberikan bantuan dana dan pendampingan bagi 

SMK untuk mengembangkan produk kreatif dan kewirausahaan siswa, 
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Program SMK Pusat Keunggulan yang didedikasikan untuk menghasilkan 

lulusan yang memiliki kualitas kewirausahaan yang kuat, serta Pendidikan 

Karakter Kewirausahaan yang termuat dalam kurikulum khususnya melalui 

mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan. Kemudian program 

pemerintah yang ada di perguruan tinggi yaitu melalui program 

kewirausahaan mahasiswa seperti Program Pembinaan Mahasiswa 

Wirausaha (P2MW), Wirausaha Merdeka (WMK), dan Program Kreativitas 

Mahasiswa-Kewirausahaan (PKM-K). Selain itu, pemerintah juga telah 

membuat program-program seperti pelatihan atau workshop 

kewirausahaan, pemberian modal usaha pada UMKM, serta permudahan 

perizinan usaha bagi UMKM.  

 

Upaya aktif yang dilakukan oleh pemerintah tersebut dikarenakan Indonesia 

saat ini menghadapi tantangan signifikan terkait jumlah pengangguran 

terdidik. Sejalan dengan pendapat tersebut, Mankiw dalam Setyanti dan 

Finuliyah (2022) mendefinisikan pengangguran terdidik sebagai seseorang 

yang sedang mencari pekerjaan atau tidak bekerja, tetapi memiliki gelar 

minimal di tingkat SMA atau sederajat. Berdasarkan laporan dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, Tingkat Pengangguran Terbuka 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan di tingkat universitas atau perguruan tinggi 

menghasilkan pengangguran terdidik sebesar 5,25% atau sekitar 14,78 juta 

jiwa. Tingginya angka pengangguran terdidik di tingkat perguruan tinggi ini 

tentu bukanlah masalah yang sederhana. Fenomena tingginya pengangguran 

terdidik ini sejalan dengan temuan Suroto dkk., (2022) yang menyatakan 

bahwa lulusan perguruan tinggi menyumbang persentase angka 

pengangguran yang cukup tinggi, yang diindikasikan terjadi akibat 

rendahnya minat mahasiswa untuk menjadi pengusaha dan lebih memilih 

menunggu pekerjaan formal. Untuk menghadapi realitas pengangguran 

terdidik tersebut, penumbuhan jiwa kewirausahaan sejak dini menjadi 

sebuah urgensi yang tidak bisa dihindarkan.  
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Upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

sejak dini pada generasi muda yang paling mendasar di era digital ini adalah 

dengan menerapkan pendidikan kewirausahaan pada kurikulum semua 

jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga perguruan 

tinggi. Dalam konteks pendidikan di era digital, Suroto dkk., (2019) 

menekankan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

kewirausahaan sangat penting untuk memacu minat mahasiswa, di mana 

mahasiswa tidak hanya belajar teori tetapi juga praktik pemasaran produk 

melalui jejaring sosial dan marketplace. Pentingnya adaptasi teknologi 

dalam berwirausaha juga ditekankan oleh Rahmawati dkk., (2021), yang 

menyatakan bahwa media pemasaran konvensional cenderung 

membutuhkan biaya dan waktu yang tinggi serta jangkauan terbatas, 

sehingga digitalisasi marketing menjadi solusi krusial agar operasional 

bisnis tetap relevan dengan perkembangan zaman dan lebih efisien. 

Efektivitas nyata dari penerapan pendidikan kewirausahaan ini akan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat berwirausaha. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian Putri dkk., (2025), yang menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif sebesar 3,025 dan 

signifikan sebesar 0,003 terhadap minat berwirausaha, artinya semakin 

tinggi pendidikan kewirausahaan maka minat berwirausaha juga semakin 

tinggi. Untuk dapat mendorong terciptanya generasi yang memiliki minat 

berwirausaha dan menjadi seorang pencipta lapangan pekerjaan, peran 

perguruan tinggi sangat penting dalam hal ini. 

 

Perguruan tinggi memiliki peranan penting dalam dunia kewirausahaan di 

Indonesia. Peran perguruan tinggi bukan hanya menghasilkan lulusan yang 

siap kerja, tetapi juga menghasilkan lulusan yang siap menciptakan peluang 

kerja. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Soehadi dkk., (2019) dalam 

buku Mahasiswa Pegusaha: Gerakan Generasi Muda Menjawab Tantangan 

Ekonomi Indonesia 2045, yang menyatakan bahwa perguruan tinggi dapat 

meningkatkan kemungkinan (probability) seorang mahasiswa atau 

lulusannya menjadi pengusaha mandiri lewat pembelajaran 
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“entrepreneurial” sebagaimana dianut di banyak pergururan tinggi 

Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan kini terus dilakukan 

secara intensif di tingkat perguruan tinggi, yang bertujuan untuk membekali 

mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan mental yang dibutuhkan 

untuk merintis dan mengembangkan sebuah usaha. 

 

Mahasiswa saat ini semakin menjadi fokus sebagai calon wirausahawan 

potensial yang diharapkan mampu mengatasi tantangan ekonomi bangsa, 

terutama terkait tingginya jumlah pengangguran terdidik di Indonesia. 

Mengingat terdapat lulusan dari perguruan tinggi yang lebih memilih 

menjadi pencari kerja (job seeker) karena adanya gaji atau penghasilan 

tetap, dibandingkan menjadi pencipta lapangan pekerjaan (job creator) yang 

lebih berisiko. Fenomena ini menunjukkan bahwa mahasiswa saat ini 

diharapkan tidak hanya menjadi seseorang yang berperan dalam dunia 

pendidikan, namun juga diharapkan memiliki wawasan dan mental untuk 

menjadi seorang wirausahawan. Oleh karena itu, sebelum melangkah lebih 

jauh ke dalam dunia kewirausahaan, sangat penting untuk menumbuhkan 

minat berwirausaha pada mahasiswa sebagai langkah awal yang paling 

mendasar. 

 

Minat berwirausaha merupakan fondasi awal yang harus dimiliki seseorang 

sebelum menjalankan sebuah usaha. Sejalan dengan pendapat Azzahra dkk., 

(2022), bahwa pada dasarnya seseorang akan melakukan suatu perbuatan 

atau perilaku, termasuk dalam memulai usaha, jika diawali dengan adanya 

kesungguhan, niat, dan minat yang kuat. Seseorang yang telah memiliki 

minat dalam memulai sebuah usaha biasanya memliki kegigihan untuk 

mempelajari, mencari tahu, serta memperluas pengetahuan dan 

pengalamannya terkait kewirausahaan. Seperti yang dikatakan oleh 

Nengseh dan Kurniawan (2021), bahwa minat berwirausaha merupakan 

seseorang yang memiliki keinginan dan ketertarikan untuk bekerja keras 

dan berusaha dalam mencapai tujuan dengan menerima segala risiko yang 

akan terjadi. Oleh karena itu, pengembangan minat berwirausaha penting 
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untuk mendorong mahasiswa agar tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi 

juga bisa menjadi pencipta lapangan pekerjaan. Karena tanpa didasari oleh 

keinginan dan ketertarikan yang kuat, akan sulit bagi seorang mahasiswa 

untuk memiliki kesungguhan dalam membangun sebuah usaha. 

 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada konteks subjek penelitian, yaitu 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung sebagai calon 

pendidik yang dihadapkan pada tantangan keterbatasan lapangan pekerjaan 

sebagai guru sehingga kewirausahaan menjadi alternatif karir yang relevan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 

dan 2023 telah mempelajari mata kuliah yang mencakup ilmu 

kewirausahaan. Mereka telah mendapatkan mata kuliah kewirausahaan 

pada saat memasuki semester 3. Namun, meskipun dibekali dengan 

pengetahuan kewirausahaan, minat berwirausaha pada mahasiswa ini 

teridentifikasi masih cukup rendah. Hal ini ditunjukkan dengan belum 

banyak terlihat mahasiswa yang secara aktif menjalankan usaha sampingan 

atau memanfaatkan peluang bisnis di lingkungan kampus. Selain itu, 

peneliti juga telah melakukan wawancara terbatas pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa beberapa 

mahasiswa sebenarnya memiliki ide -ide baru untuk melihat peluang usaha 

di sekitar mereka, namun mereka juga terkadang masih merasa ragu atau 

takut untuk merealisasikan ide-ide tersebut menjadi sebuah usaha yang 

nyata. Selain itu, rata-rata mahasiswa juga merasa bahwa keterbatasan 

modal menjadi faktor penghambat mereka untuk memulai sebuah usaha. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil kuesioner pra penelitian yang dilakukan 

kepada 45 mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

mengenai minat berwirausaha mereka. Berikut data kuesioner pra penelitian 

terkait minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung. 
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Pra Penelitian Mengenai Minat Berwirausaha 

Mahasiswa 

 

No. Pernyataan Kriteria 

Jawaban 

Ya Persentase 

% 

Tidak Persentase 

% 

1. Saya memiliki 

ketertarikan terhadap 

dunia bisnis dan ingin 

mengetahui lebih 

banyak tentangnya. 

18 40 27 60 

2. Saya tetap memiliki 

komitmen untuk 

merintis dan 

menjalankan usaha 

meskipun memiliki 

keterbatasan dalam 

modal usaha. 

15 33,3 30 66,7 

3. Saya memiliki ide-ide 

baru untuk melihat 

peluang usaha dari hal-

hal yang ada di sekitar 

saya. 

16 35,6 29 64,4 

4. Saya merasa mampu 

menciptakan solusi atau 

produk yang berbeda 

dari yang sudah ada di 

pasaran. 

10 22,2 35 77,8 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2025 

 

 

Tabel hasil kuesioner di atas memberikan informasi bahwa permasalahan 

yang terjadi adalah kurangnya minat, komitmen, dan kemampuan inovatif 

pada diri mahasiswa dalam berwirausaha. Namun, dapat dilihat bahwa 

permasalahan yang paling memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa 

adalah rendahnya tingkat inovasi dan kemampuan menciptakan solusi atau 

produk baru, yang di mana hal tersebut adalah kunci dari sebuah 

kewirausahaan yang sukses. Jika mahasiswa tidak merasa mampu dalam hal 

tersebut, minat mereka untuk memulai usaha akan sangat terhambat.  

 

Faktor yang dapat memengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa 

tersebut ada yang berasal dari luar diri (eksternal) dan ada yang berasal dari 

dalam diri (internal). Faktor yang berasal dari luar diri atau eksternal dapat 
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dipengaruhi oleh pendidikan tentang kewirausahaan yang mereka dapatkan. 

Pendidikan ini tentu berperan penting dalam menumbuhkan minat 

berwirausaha pada mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan, diketahui bahwa rata-rata mahasiswa sudah memahami 

konsep dasar tentang kewirausahaan. Mahasiswa juga merasa bahwa dosen 

sudah cukup aktif dalam mendorong dan memotivasi mereka melalui cerita, 

tugas, dan diskusi di dalam kelas yang membuat mereka menjadi lebih 

tertarik untuk terlibat langsung dalam dunia kewirausahaan, namun masih 

ada mahasiswa yang merasa bahwa pendampingan khusus dalam hal 

tersebut masih dirasa kurang. Lalu, sebagian mahasiswa juga merasa bahwa 

materi kewirausahaan yang diberikan sudah menyertakan studi kasus dan 

simulasi nyata seperti pembuatan proposal bisnis dan kemudian dari hasil 

proposal tersebut, mahasiswa diberikan tugas untuk membuat vlog 

pembuatan produk, penjualan, membuat laporan keuangan, sampai pada 

evaluasi dari hasil penjualan mereka. Namun, mahasiswa juga merasa 

bahwa penggunaan studi kasus dan simulasi nyata tersebut masih kurang 

konsisten dan maksimal untuk mengasah skill bisnis mereka secara 

langsung. Hal ini juga diperkuat dengan data hasil kuesioner pra penelitian 

mengenai pendidikan kewirausahaan. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pra Penelitian Mengenai Pendidikan 

Kewirausahaan 

 

No. Pernyataan Kriteria 

Jawaban 

Ya Persentase 

% 

Tidak Persentase 

% 

1. Selama saya mengikuti 

mata kuliah 

kewirausahaan, saya 

telah memahami dengan 

baik mengenai konsep 

dasar kewirausahaan. 

25 55,6 20 44,4 

2. Saya memahami dengan 

baik cara 

mengidentifikasi 

peluang usaha yang ada 

di sekitar saya. 

18 40 27 60 
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No. Pernyataan Kriteria 

Jawaban 

Ya Persentase 

% 

Tidak Persentase 

% 

3. Saya merasa dosen telah 

aktif mendorong dan 

memotivasi saya untuk 

tertarik dan terlibat 

dalam kegiatan 

berwirausaha atau 

membuka sebuah usaha. 

20 44,4 25 55,6 

4. Selama saya mengikuti 

mata kuliah 

kewirausahaan, materi 

yang diajarkan terdapat 

studi kasus atau 

simulasi praktik bisnis 

wirausaha yang nyata. 

22 48,9 23 51,1 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2025 

 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 27 responden mahasiswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami proses pencarian serta 

pengembangan ide usaha di lingkungan sekitarnya. Ini menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan yang diterima mahasiswa belum optimal. Seperti 

yang dapat kita ketahui, kemampuan mengidentifikasi peluang usaha adalah 

langkah paling awal dalam memulai bisnis. Tanpa kemampuan ini, 

mahasiswa akan kesulitan untuk memulai sebuah usaha yang nyata. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa telah memahami 

dengan baik mengenai konsep dasar kewirausahaan selama mereka 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan, hal tersebut tidak cukup untuk 

membuat mereka memiliki minat dalam berwirausaha. 

 

Selain faktor eksternal tersebut, terdapat juga faktor internal yang dapat 

memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa seperti self-efficacy atau 

keyakinan pada kemampuan diri yang mereka miliki. Sejalan dengan 

pendapat Azzahra dkk., (2022), bahwa kenyataannya pemberian materi dan 

pengetahuan kewirausahaan saja tidak cukup untuk menumbuhkan minat 

berwirausaha pada mahasiswa, masih banyak mahasiswa yang merasa ragu, 

tidak yakin akan kemampuan dirinya, dan takut gagal untuk memulai 

Tabel 2. Lanjutan 
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sebuah usaha. Di sinilah peran self-efficacy menjadi sangat penting untuk 

menumbuhkan minat bewirausaha pada mahasiswa.  

 

Peneliti juga telah melakukan pra penelitian terkait self-efficacy yang 

dimiliki mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti 

lakukan mengenai self-efficacy atau keyakinan pada kemampuan diri, 

diketahui bahwa rata-rata mahasiswa masih memiliki keyakinan dan 

kepercayaan diri yang rendah untuk memulai sebuah usaha. Mereka 

cenderung masih merasa ragu dan takut untuk mengambil risiko karena 

belum memiliki pengalaman langsung di lapangan. Mahasiswa juga merasa 

bahwa faktor penghambat utama mereka untuk memulai sebuah usaha 

adalah rasa takut gagal dan tidak memiliki kepercayaan diri untuk memulai 

usaha. Hal ini juga diperkuat oleh data hasil kuesioner pra penelitian 

mengenai self-efficacy.  

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Pra Penelitian Mengenai Self-efficacy 

 

No. Pernyataan Kriteria 

Jawaban 

Ya Persentase 

% 

Tidak Persentase 

% 

1. Saya merasa mampu 

mengambil keputusan 

yang tepat untuk 

mengatasi risiko dalam 

berwirausaha. 

12 26,7 33 73,3 

2. Saya percaya diri dalam 

menghadapi tantangan 

yang muncul saat 

menjalankan usaha. 

13 28,9 32 71,1 

3. Saya dapat tetap tenang 

dan fokus saat 

mengalami stres dalam 

menjalankan usaha. 

14 31,1 31 68,9 

4. Saya mampu mengelola 

tekanan dalam 

berwirausaha tanpa 

mengganggu kinerja 

saya. 

16 35,6 29 64,4 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2025 
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Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

mahasiswa merasa tidak mampu mengambil keputusan yang tepat untuk 

mengatasi risiko dalam berwirausaha. Selain itu, tingkat kepercayaan diri 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan dan kemampuan mengelola stres 

atau tekanan juga sangat rendah. Ini menunjukkan rendahnya self-efficacy 

atau keyakinan pada kemampuan diri mahasiswa yang tentu akan sangat 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mereka. Self-efficacy yang tinggi 

sangat penting bagi seorang wirausahawan karena dunia usaha penuh 

dengan ketidakpastian dan risiko. Jika mahasiswa tidak memiliki keyakinan 

diri untuk mengambil keputusan berisiko, menghadapi tantangan, atau 

mengelola stres, mereka akan cenderung ragu untuk memulai sebuah usaha.   

 

Penggabungan antara pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy yang baik 

tentu dapat memperkuat minat berwirausaha pada mahasiswa menjadi aksi 

usaha yang nyata. Maka berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan 

di atas serta berdasarkan hasil observasi, wawancara terbatas, dan kuesioner 

pra penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki ketertarikan 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan dan Self-efficacy terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung”. 

 

  

B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan masalah yang berkaitan sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya tingkat semangat dan kesiapan untuk terjun ke dunia 

wirausaha masih ditemukan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung, walaupun pembelajaran melalui mata kuliah 

Kewirausahaan telah diberikan. Hal ini ditunjukkan oleh data pra 

penelitian yang menunjukkan sebanyak 27 mahasiswa tidak tertarik 

pada dunia bisnis dan sebanyak 30 mahasiswa tidak berkomitmen untuk 

merintis usaha. 
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2. Pendidikan kewirausahaan yang diterima oleh mahasiswa masih belum 

optimal dalam membekali mereka dengan keterampilan dan motivasi 

kewirausahaan. Data menunjukkan sebanyak 27 mahasiswa belum 

mampu mengidentifikasi peluang usaha, lalu sebanyak 25 mahasiswa 

masih merasa kurang termotivasi, dan studi kasus atau simulasi bisnis 

yang nyata dalam pembelajaran masih perlu ditingkatkan. 

3. Rendahnya self-efficacy atau keyakinan pada kemampuan diri menjadi 

faktor internal yang menghambat tumbuhnya minat berwirausaha pada 

mahasiswa. Data menunjukkan sebanyak 33 mahasiswa merasa tidak 

mampu mengambil keputusan untuk mengatasi risiko, 32 mahasiswa 

tidak percaya diri dalam menghadapi tantangan, dan 31 mahasiswa tidak 

mampu mengelola stres dalam berwirausaha. 

4. Sejauh mana pendidikan kewirausahaan (faktor eksternal) dan self-

efficacy (faktor internal) berkontribusi secara bersamaan terhadap 

peningkatan minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung, masih belum memiliki kejelasan. 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

tersebut, pembatasan masalah pada penelitian ini dibatasi hanya pada 

variabel (X1): Pendidikan Kewirausahaan (pengetahuan dan pemahaman 

mahasiswa tentang kewirausahaan), variabel (X2): Self-efficacy (keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menjalankan tugas-tugas 

kewirausahaan), dan variabel (Y): Minat Berwirausaha (ketertarikan atau 

keinginan untuk melakukan aktivitas wirausaha) pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi serta pembatasan masalah yang terdapat dalam 

penelitian ini, maka rumusan masalah penelitiannya antara lain: 
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1. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung? 

2. Apakah terdapat pengaruh self-efficacy terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 

3. Apakah pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy secara bersama-

sama memberikan pengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan yang hendak dicapai pada 

penelitian ini antara lain untuk mengetahui: 

1. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

2. Pengaruh self-efficacy terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

3. Pengaruh pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy secara bersama-

sama terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Secara Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan dan pengetahuan dalam bidang kewirausahaan, khususnya 

terkait dengan pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy sebagai 

faktor yang memengaruhi minat berwirausaha. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, wawasan, 

serta pengetahuan peneliti tentang kewirausahaan, khususnya dalam 

lingkup mahasiswa. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha. 

c. Bagi Program Studi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 

akademik serta memberikan masukan dan bahan evaluasi terkait 

pendidikan kewirausahaan yang telah berjalan dan strategi 

peningkatannya. 

d. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

informasi guna memperkaya pengetahuan serta menjadi referensi 

tambahan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan dan 

kewirausahaan. 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 
Ruang lingkup penelitian mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu Pendidikan Kewirausahaan (X1), Self-efficacy 

(X2), dan Minat Berwirausaha (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini yakni mahasiswa angkatan 2022 dan 2023 

program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu Universitas Lampung. 

4. Waktu Penelitian 
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Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026. 

5. Ruang Lingkup Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Minat Berwirausaha 

a. Pengertian Minat Berwirausaha 

 

Setiap individu yang ingin memulai sebuah usaha tentu harus 

memiliki minat berwirausaha sebagai fondasi awalnya. Pada 

dasarnya, seseorang akan melakukan suatu perbuatan atau aktivitas, 

termasuk dalam memulai sebuah usaha, jika diawali dengan minat 

yang kuat. Hal tersebut juga sejalan dengan Theory of Planned 

Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) yang menjelaskan 

bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh niat (intention) untuk 

melakukan perilaku tersebut. Minat berwirausaha sendiri 

merupakan keinginan dan ketertarikan untuk bekerja keras serta 

berusaha dalam mencapai tujuan dengan menerima segala risiko 

yang akan terjadi. Dalam konsep ini, individu memiliki 

kecenderungan yang tinggi terhadap kegiatan kewirausahaan, yang 

dipengaruhi oleh keinginan, ketertarikan, motivasi, komitmen, dan 

sikap inovatif dan kreatif. 

 

Berbagai ahli turut memperkuat definisi ini. Menurut Rahardja 

dalam Zunaedy dkk., (2021), minat berwirausaha adalah 

kecenderungan dalam diri seseorang untuk tertarik dalam 

menciptakan, mengorganisir, mengatur, menanggung risiko dan 

mengembangkan usaha yang diciptakannya sendiri. Sejalan dengan 

hal itu, Wulandari dalam Zunaedy dkk., (2021), mendefinisikan 

minat berwirausaha sebagai pemusatan perhatian, keinginan, 
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ketertarikan, serta kesediaan individu pada bidang wirausaha untuk 

bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha memenuhi 

kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko yang akan 

terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan. 

Singkatnya, minat berwirausaha didefinisikan sebagai ketertarikan 

seseorang atau individu untuk memulai, mengatur, dan 

mengembangkan usahanya sendiri. Hal ini mencakup kesiapan 

untuk bekerja keras, menghadapi risiko, dan belajar dari kegagalan 

yang mungkin akan terjadi dalam berwirausaha tanpa rasa takut. 

 

Lebih lanjut, Kaharudin dan Vernando (2020) menjelaskan bahwa 

minat berwirausaha adalah ketertarikan seseorang pada suatu bisnis 

wirausaha yang menumbuhkan rasa ingin tahu untuk berwirausaha, 

bersemangat untuk memulai dan berani mengambil risiko. Senada 

dengan pendapat Sa’idah dkk., (2024), bahwa minat berwirausaha 

merupakan keinginan dari diri sendiri untuk memulai bisnis yang 

mendorong untuk menciptakan peluang baru dalam mencapai 

keuntungan yang lebih baik dan besar yang berasal dari ketertarikan 

tersebut. Minat berwirausaha juga diartikan sebagai kemampuan. 

Yanto dalam Novitasyari dkk., (2017), mendefinisikannya sebagai 

kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan 

hidup serta memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha 

atau menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang ada pada diri 

sendiri. Sementara itu, Santoso dalam Novitasyari dkk., (2017), 

melihatnya sebagai gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan 

berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang 

karena membawa manfaat bagi dirinya. Dengan memiliki minat 

untuk berwirausaha, individu dapat melakukan perbuatan terhadap 

wirausaha dengan perasaan senang yang akhirnya dapat 

memecahkan masalah dan menciptakan sebuah usaha baru bagi 

individu tersebut. 
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Pada akhirnya, minat berwirausaha akan mengarahkan tindakan 

individu. Naufal (2023), menyatakan bahwa minat berwirausaha 

adalah seseorang yang mengelola sebuah usaha dalam 

memanfaatkan kesempatan dan mempergunakan inovasi serta 

kreativitas yang tinggi dalam bisnisnya untuk mewujudkan 

keuntungan yang diharapkan. Demikian pula, Jailani dkk., dalam 

Jassin dan Dewi (2023), mengartikan minat berwirausaha sebagai 

ketertarikan, dalam arti lain, jika seseorang memang berniat untuk 

berwirausaha, maka segala tindakan yang dilakukannya akan 

mengarah pada pengetahuan mengenai kewirausahaan. Artinya, 

ketika individu memiliki ketertarikan dan minat yang kuat untuk 

berwirausaha, mereka dapat memanfaatkan kesempatan tersebut 

dengan menggunakan inovasi dan kreativitas yang dimilikinya 

untuk mewujudkan sebuah bisnis yang akan memberikan 

keuntungan bagi dirinya. 

 

Berdasarkan berbagai definisi terkait minat berwirausaha yang telah 

dipaparkan, maka dapat dipahami bahwa minat berwirausaha 

diartikan sebagai seorang individu yang memiliki ketertarikan dan 

keinginan dari dalam dirinya sendiri pada dunia wirausaha. 

Selanjutnya, ketertarikan tersebut akan membuat seorang individu 

berani untuk memulai, mengelola, menghadapi risiko, dan 

mengembangkan usaha yang diciptakannya yang kemudian akan 

memberikan peluang dan keuntungan bagi individu tersebut dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Minat Berwirausaha 

 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi minat berwirausaha. 

Menurut Nugroho dkk., (2023) dalam buku Pendidikan Wirausaha 

dan Minat Berwirausaha Mahasiswa, faktor-faktor tersebut antara 

lain: 

1) Sikap (Attitude Toward Behavior) 
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Dalam konteks wirausaha, sikap ini mengacu pada keyakinan 

individu terhadap apa yang akan terjadi jika mereka melakukan 

perilaku berwirausaha, serta penilaian mereka terhadap hasil 

yang diperoleh. Sikap yang positif dan kuat terhadap wirausaha 

akan memengaruhi motivasi individu untuk melakukannya. 

2) Norma Subjektif (Subjective Norms) 

Norma subjektif adalah persepsi individu tentang harapan atau 

pendapat orang lain yang dianggap penting, seperti keluarga, 

teman, atau kelompok sosial, terkait dengan perilaku tertentu. 

Dan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

minat berperilaku dalam berwirausaha. 

3) Kendali Perilaku Terpersepsi (Perceived Behavioral Control) 

Kendali perilaku terpersepsi ini berkaitan dengan kepercayaan 

individu terhadap faktor-faktor yang bisa mempermudah atau 

mempersulit mereka untuk berwirausaha.  

4) Pendidikan Wirausaha 

Mata kuliah kewirausahaan, yang diajarkan di bangku kuliah, 

memberikan pengetahuan dan kemampuan yang relevan untuk 

berwirausaha serta dapat meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri mahasiswa untuk merencanakan kegiatan 

wirausaha di masa depan. 

 

Lebih lanjut, terdapat dua faktor utama yang memengaruhi minat 

berwirausaha sebagaimana dikemukakan oleh Haryadi dan Kuat 

(2023), yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor Internal 

Dorongan yang bersumber dari dalam diri individu, seperti 

perasaan, motivasi, semangat, hingga kemampuan pengendalian 

pikiran dan tindakan. Faktor inilah yang merefleksikan aspek 

psikologis dan personal yang krusial dalam pembentukan minat 

wirausaha seseorang. 

2) Faktor Eksternal 

Sementara itu, pengaruh, dukungan, serta stimulus yang datang 

dari lingkungan sekitar seperti keluarga, teman sebaya, dan 

institusi pendidikan tergolong dalam faktor eksternal. 

Lingkungan inilah yang mendorong seseorang untuk memiliki 

keberanian dan minat dalam memulai aktivitas wirausaha. 

 

Mabrur dkk., (2024) juga menjelaskan beberapa faktor-faktor yang 

memengaruhi minat berwirausaha sebagai berikut: 

1) Dukungan Keluarga dan Lingkungan Sosial 

Yang mencakup dukungan orang tua, latar belakang keluarga, 

dukungan sosial, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial. 

2) Pendidikan dan Pelatihan Kewirausahaan 
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Yang mencakup pendidikan kewirausahaan, pelatihan 

kewirausahaan, praktik kewirausahaan, kursus kewirausahaan, 

dan metode pengajaran yang efektif. 

3) Faktor Pribadi dan Psikologis 

Yang mencakup efikasi diri, kebutuhan untuk berprestasi, 

motivasi, kepribadian, kreativitas, inisiatif, kualitas 

kepemimpinan, toleransi risiko, dan kebebasan dalam bekerja. 

4) Faktor Eksternal dan Kontekstual 

Yaitu aspek internal, eksternal, dan kontekstual, ketersediaan 

sumber daya, perhatian media, modal bisnis, fasilitas bisnis, 

inkubator bisnis, dan literasi digital. 

5) Faktor Demografis, Sosio-Demografis dan Norma Subyektif 

Faktor demografis, usia, jenis kelamin, norma subyektif, dan 

rasa hormat terhadap kewirausahaan. 

 

Maydiantoro dkk., (2019) juga menemukan faktor bahwa 

peningkatan kompetensi guru atau dosen dalam kewirausahaan 

sangat diperlukan agar mereka dapat menjadi motivator yang efektif 

bagi peserta didik, sehingga minat berwirausaha dapat tumbuh 

melalui proses pembelajaran yang inspiratif. Inti dari berbagai 

pandangan terkait faktor-faktor tersebut adalah pengaruh dari 

pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy. Pendidikan 

kewirausahaan memberikan pengetahuan dan keterampilan, 

sementara self-efficacy menjadi dorongan keyakinan diri untuk 

berani mencoba. Keseluruhan faktor ini saling terhubung dan 

memengaruhi minat seseorang untuk berwirausaha. Jika salah satu 

faktornya tidak kuat, seperti pendidikan kewirausahaan yang kurang 

maksimal atau kurangnya kepercayaan diri pada mahasiswa, maka 

minat berwirausaha pun akan ikut menurun. 

 

c. Indikator Minat Berwirausaha 

 

Indikator yang terdapat dalam minat berwirausaha menurut Nurul 

dkk., dalam Putri dkk., (2024) meliputi: 

1) Berani mengambil risiko 

2) Keinginan berwirausaha 

3) Perasaan senang 
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4) Kemauan keras untuk meraih tujuan dan kebutuhan hidup 

5) Bekerja keras 

 

Menurut Wardani dan Dewi (2021), minat berwirausaha diukur 

dengan menggunakan 3 indikator yaitu: 

1) Seberapa kuat upaya seseorang berani mencoba berwirausaha 

2) Seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk 

melakukan aktivitas kewirausahaan 

3) Karir berwirausaha 

 

Kusumawati dkk., (2025), menyatakan bahwa minat berwirausaha 

memiliki 3 indikator di dalamnya, yaitu: 

1) Ketertarikan terhadap dunia bisnis 

2) Komitmen dalam merintis dan menjalankan usaha 

3) Sikap inovatif dan kreatif dalam melihat peluang bisnis 

 

Lebih lanjut, dalam penelitian Yanti (2019) tentang Pengaruh 

Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga, Attitude Towards 

Entrepreneurship terhadap Intensi Berwirausaha melalui Self 

Efficacy, minat berwirausaha diukur melalui 3 macam indikator 

sebagai berikut: 

1) Kognisi, yang meliputi: pengetahuan kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha 

2) Emosi, yang meliputi: perasaan senang, ketertarikan dan 

perhatian terhadap minat berwirausaha 

3) Konasi, yang meliputi: keinginan, usaha dan keyakinan terhadap 

minat berwirausaha 

 

Berbagai indikator yang telah dipaparkan tersebut menggambarkan 

bahwa minat berwirausaha adalah gabungan antara pengetahuan yang 

memadai, dorongan emosional yang kuat, serta kesiapan untuk 

bertindak nyata. Berdasarkan berbagai sumber tersebut, indikator 

minat berwirausaha dapat disimpulkan mencakup tiga dimensi utama 

yaitu, kognitif (pengetahuan dan persepsi), afektif (emosi dan 
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motivasi), dan konatif (tindakan dan komitmen). Artinya, minat 

berwirausaha bukan hanya tentang keinginan untuk berwirausaha, 

tetapi juga ditunjukkan dengan pengetahuan yang cukup, rasa percaya 

diri, motivasi yang kuat, dan tindakan nyata dalam merintis usaha. 

 

Berdasarkan paparan di atas, indikator yang digunakan untuk 

mengukur minat berwirausaha dalam penelitian ini adalah indikator 

menurut Kusumawati dkk., (2025), antara lain (1) Ketertarikan 

terhadap dunia bisnis; (2) Komitmen dalam merintis dan 

menjalankan usaha; (3) Sikap inovatif dan (4) kreatif dalam melihat 

peluang bisnis. 

 

2. Pendidikan Kewirausahaan 

a. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan 

 

Pendidikan kewirausahaan merupakan sebuah proses pemberian 

pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan mental agar individu 

siap untuk merintis dan mengembangkan sebuah usaha. Definisi 

tersebut juga sejalan dengan Human Capital Theory yang 

dikemukakan oleh Becker (1964) bahwa pendidikan, pelatihan, 

keterampilan, dan pengalaman merupakan bentuk investasi yang 

dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan seseorang di 

masa depan. Investasi dalam modal manusia, seperti pendidikan 

formal, pelatihan kerja, dan kesehatan, akan meningkatkan 

kemampuan individu untuk bekerja lebih efektif dan efisien. 

Akibatnya, individu dengan tingkat modal manusia yang lebih tinggi 

cenderung memperoleh pendapatan yang lebih besar serta memiliki 

peluang kerja yang lebih baik. 

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring, 

pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
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manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Sedangkan 

kewirausahaan menurut Pricilia dkk., (2021), adalah kemampuan 

seseorang dalam berpikir kreatif untuk menciptakan inovasi baru 

dan peluang bagi diri sendiri maupun orang lain serta memperoleh 

keuntungan tanpa rasa takut menghadapi risiko. Lebih spesifik lagi, 

Rahmawati dkk., (2019) menjelaskan bahwa pengajaran 

kewirausahaan di perguruan tinggi memiliki tujuan krusial untuk 

mengubah pola pikir (mindset) mahasiswa dari pencari kerja (job 

seeker) menjadi pencipta lapangan kerja (job maker), yang pada 

akhirnya diharapkan dapat mengurangi tingkat pengangguran 

lulusan universitas. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan 

dapat dipahami sebagai proses pengubahaan sikap dan perilaku 

seseorang agar memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif dan 

berani mengambil risiko untuk dapat menciptakan inovasi baru dan 

peluang usaha yang memberikan keuntungan bagi diri sendiri 

maupun orang lain. 

 

Menurut Pricilia dkk., (2021), pendidikan kewirausahaan adalah 

program pembelajaran dan pelatihan tentang kewirausahaan yang 

meliputi pengembangan pengetahuan, keterampilan, pola pikir dan 

kualitas moral peserta didik untuk membentuk karakter pribadi 

wirausaha pada diri mereka. Sejalan dengan hal itu, menurut Mabrur 

dkk., (2024), pendidikan kewirausahaan memberikan dasar 

pengetahuan teoretis serta keterampilan praktis yang diperlukan 

untuk memulai dan mengelola bisnis. Dari kedua pendapat ahli 

tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan kewirausahaan adalah 

proses pemberian pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan 

pola pikir yang dibutuhkan untuk memulai dan mengelola sebuah 

usaha. 

 

Lebih lanjut, pendidikan kewirausahaan dalam penelitian 

Kartikasari dan Santi (2024) didefinisikan sebagai hal yang harus 
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dimiliki oleh seorang wirausahawan atau seseorang yang memiliki 

minat untuk berwirausaha untuk menciptakan kreativitas dan 

inovasi baru yang dapat menciptakan nilai tambah. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, pendidikan kewirausahaan menurut Kirby dalam 

Hasan (2020), merupakan suatu proses pelatihan yang 

memampukan siswa menghadapi masa depan yang tidak pasti 

dengan membekali mereka dengan keterampilan inovasi 

kewirausahaan. Singkatnya, pendidikan kewirausahaan berarti 

proses pelatihan yang diberikan kepada individu yang memiliki 

minat untuk berwirausaha agar memiliki kreativitas dan inovasi 

dalam menjalankan usahanya. 

 

Sehingga pendidikan kewirausahaan memiliki peran dalam 

membentuk keahlian yang menjadi modal penting untuk calon 

wirausahawan. Dengan pengenalan terhadap kewirausahaan, 

mahasiswa dapat lebih tertarik dan termotivasi untuk memasuki 

dunia bisnis (Sa’idah dkk., 2024). Melalui pendidikan 

kewirausahaan yang baik akan memberikan peluang tumbuh dan 

berkembangnya potensi kreativitas dan inovasi peserta didik 

(Darmawan, 2021). 

 

Pendidikan kewirausahaan yang optimal juga mampu meluruskan 

persepsi mahasiswa mengenai hambatan modal. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Nurdin dkk., (2022), pendidikan kewirausahaan 

yang baik dapat membuka wawasan bahwa modal bukan hanya 

tentang uang, tetapi juga kreativitas, sehingga ekspektasi 

pendapatan yang tinggi dapat memicu minat berwirausaha tanpa 

harus terhalang ketakutan akan ketiadaan modal awal yang besar. 

Pendapat tersebut memberikan pemahaman bahwa pendidikan 

kewirausahaan memiliki peran penting dalam membentuk keahlian 

seorang calon wirausahawan. Karena melalui pendidikan 

kewirausahaan yang baik, kreativitas dan inovasi yang dimiliki 
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individu akan lebih tumbuh dan berkembang, yang kemudian akan 

meningkatkan peluang dalam berwirausaha. 

 

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh para ahli tersebut, 

pendidikan kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses pemberian 

pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan pola pikir, mental, 

serta karakter bagi individu yang memiliki minat untuk 

berwirausaha, agar mereka mampu berpikir kritis, berani mengambil 

risiko, menciptakan inovasi baru, serta merintis dan mengelola 

usaha yang memberikan keuntungan bagi individu tersebut. 

 

b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Kewirausahaan 

 

Perlunya pendidikan kewirausahaan di Indonesia menurut R. 

Djatmiko Danuhadimedjo dalam Nuraeni (2022) adalah sebagai 

berikut: 

1) Untuk mengembangkan, memupuk, dan membina bibit atau 

bakat pengusaha sehingga bibit tersebut lebih berbobot dan 

selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang 

mutakhir. 

2) Untuk memberikan kesempatan kepada setiap manusia supaya 

sedapat mungkin dan menumbuhkan kepribadian wirausaha. 

3) Pendidikan kewirausahaan dapat membentuk manusia menjadi 

berwatak dan unggul, memberikan kemampuan untuk 

membersihkan sikap mental negatif dan meningkatkan daya 

saing dan daya juang. 

4) Dengan memiliki kepribadian wirausaha, maka negara 

Indonesia yang sedang berkembang akan dapat menyusul 

ketertinggalan atau menyamai negara yang sudah maju. 

5) Untuk menumbuhkan cara berpikir yang rasional dan produktif 

dalam memanfaatkan waktu dan faktor-faktor modal yang 

dimiliki oleh wirausaha.  

 

Menurut Noerhartati dan Jatiningrum (2021) dalam buku 

Pendididikan Kewirausahaan di Indonesia, berdasarkan tingkat 

pendidikan kewirausahaan, tujuan pendidikan dapat dikategorikan 

sebagai berikut: 

1) Membangun wirausaha potensial 
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2) Menciptakan wirausahawan yang baru lahir (pemula) 

3) Mengembangkan pengusaha yang dinamis (bisnis yang baru 

didirikan) 

Pada kategori ini tingkat pendidikan kewirausahaan diklasifikasikan 

menjadi empat tahap: pendidikan kesadaran, pendidikan awal, 

pendidikan berkelanjutan, dan pendidikan untuk dinamika 

kewirausahaan. 

 

Tujuan dan fungsi pendidikan kewirausahaan yang dikemukakan 

para ahli tersebut memberikan penjelasan bahwa kewirausahaan 

bukan hanya tentang menciptakan seorang pengusaha baru, tetapi 

juga tentang membangun pola pikir, karakter, dan sikap mental 

wirausaha. Singkatnya, pendidikan kewirausahaan bukan hanya 

menyiapkan mahasiswa agar mampu berbisnis, tetapi juga agar 

mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif, berdaya juang, dan memberi 

kontribusi nyata bagi pembangunan ekonomi. 

 

c. Internalisasi Pendidikan Kewirausahaan 

 

Dalam hal ini, program pendidikan kewirausahaan dapat 

diinternalisasikan melalui berbagai aspek (Nuraeni, 2022). 

1) Pendidikan kewirausahaan terintegrasi dalam seluruh mata 

kuliah 

2) Pendidikan kewirausahaan yang terpadu dalam kegiatan 

ekstrakulikuler 

3) Pendidikan kewirausahaan melalui pengembangan diri 

4) Perubahan pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan dari teori 

ke praktik 

5) Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan ke dalam 

bahan/buku ajar 

6) Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan melalui kultur atau 

budaya akademik 

7) Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan melalui muatan 

lokal 

 

Internalisasi pendidikan kewirausahaan ini menunjukkan bahwa 

kewirausahaan bukan sekadar mata kuliah, melainkan sebuah proses 

pembudayaan yang harus menjiwai seluruh aktivitas akademik 

mahasiswa. 
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d. Indikator Pendidikan Kewirausahaan 

 

Kartikasari dan Santi (2024) dalam penelitiannya menuliskan 

bahwa, pendidikan kewirausahaan memiliki 3 indikator, yaitu: 

1) Pengetahuan mengenai usaha yang dimasuki atau dirintis 

2) Pengetahuan lingkungan usaha yang sejenis 

3) Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab 

 

Sementara itu, Astiti dalam Afifah dkk., (2020) indikator pendidikan 

kewirausahaan yaitu: 

1) Kurikulum kompetensi pendidikan 

2) Kualitas pekerjaan 

3) Fasilitas belajar mengajar 

 

Lebih lanjut, indikator pendidikan kewirausahaan menurut Putri 

dkk., (2025) adalah sebagai berikut: 

1) Pemahaman konsep dasar kewirausahaan 

2) Keterampilan dalam perencanaan usaha 

3) Kemampuan mengidentifikasi peluang usaha 

4) Pengalaman mengikuti pelatihan atau workshop kewirausahaan 

5) Kurikulum pendidikan kewirausahaan 

6) Peran dosen dalam mendorong kewirausahaan 

7) Studi kasus dan praktik bisnis dalam pembelajaran 

8) Ketersediaan program inkubasi bisnis di kampus 

 

Berbagai indikator yang dikemukakan para ahli tersebut 

menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan bukan hanya soal 

pengetahuan teoretis, melainkan harus didukung oleh praktik nyata, 

peran dosen, fasilitas kampus, hingga praktik bisnis yang memberi 

ruang bagi mahasiswa untuk mencoba dan berinovasi. 

 

Pada konteks penelitian ini, indikator pendidikan kewirausahaan 

yang akan digunakan adalah menurut Putri dkk., (2025), yaitu (1) 

Pemahaman konsep dasar kewirausahaan; (2) Kemampuan 

mengidentifikasi peluang usaha; (3) Peran dosen dalam mendorong 
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kewirausahaan; dan (4) Studi kasus dan praktik bisnis dalam 

pembelajaran. 

 

3. Self-efficacy 

a. Pengertian Self-efficacy 

 

Self-efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan individu terhadap 

kemampuan yang dimilikinya untuk berhasil dalam melaksanakan 

tugas-tugas atau mencapai tujuan tertentu dalam konteks 

kewirausahaan. Pengertian tersebut kemudian diperkuat oleh Self-

Efficacy Theory yang dikemukakan oleh Bandura (1997) dimana 

self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan 

yang diperlukan guna mencapai hasil tertentu. Bandura (1997) juga 

mengemukakan bahwa self-efficacy memengaruhi pilihan aktivitas, 

tingkat usaha, ketekunan dalam menghadapi kesulitan, serta 

ketahanan individu terhadap kegagalan. Individu dengan self-

efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, tidak mudah menyerah, 

dan lebih mampu mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 

Social Cognitive Theory yang dikemukakan oleh Bandura (1986) 

menegaskan bahwa faktor kognitif seperti tujuan, harapan, dan 

keyakinan diri memainkan peran penting dalam mengatur perilaku 

manusia. Definisi serupa terkait self-efficacy juga dikemukakan oleh 

Rinaldi dkk., (2024), yang menyatakan bahwa self-efficacy adalah 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengatasi 

berbagai situasi yang muncul dalam kehidupannya. Kemudian, Putri 

dkk., (2024) menjelaskan bahwa self-efficacy atau efikasi diri bisa 

memengaruhi diri seseorang dalam bertindak sesuai apa yang 

dipikirkan. Menurut Sulistiowati dkk., (2024), self-efficacy dapat 

meningkatkan kemampuan untuk menjalankan usaha sehingga dapat 

menghadapi risiko dan mencapai tujuan yang diharapkan. Hal 

tersebut diperkuat dengan pendapat Yanti (2019), yang menyatakan 
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bahwa semakin sering seseorang melakukan evaluasi diri dan 

menganggap bahwa dia memiliki banyak kemampuan yang positif, 

semakin besar pula efikasi yang dimilikinya. Efikasi diri 

memengaruhi secara kuat motivasi individu untuk memperoleh 

keberhasilan atau tujuan yang ingin dicapai. 

 

Keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan 

tugas dan mencapai tujuan yang diinginkan dimaknai sebagai self-

efficacy. Keyakinan ini sangat penting karena dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk menjalankan usaha, menghadapi 

risiko, dan mencapai tujuan yang diharapkan. Lebih lanjut, menurut 

Kirana dkk., (2018), self-efficacy merupakan keyakinan yang 

dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu untuk menyelesaikan 

tugas dengan efektif dan efisien sehingga tugas tersebut 

menghasilkan dampak yang diharapkan. Pendapat tersebut diperluas 

oleh pandangan Atiningsih dan Kristanto (2020), bahwa self-

efficacy merupakan persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus 

diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Self-efficacy berpengaruh 

dengan keyakinan diri memiliki kemampuan melakukan tindakan 

yang diharapkan. 

 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dipaparkan menurut para 

ahli tesebut, dapat diketahui bahwa self-efficacy adalah keyakinan 

atau kepercayaan yang dimiliki individu terhadap kemampuan 

dirinya sendiri untuk berhasil dalam melaksanakan tugas-tugas, 

mengatasi berbagai situasi, dan mencapai tujuan tertentu. Keyakinan 

ini memungkinkan individu untuk bertindak lebih terarah dan 

efektif, terutama ketika tujuan yang ingin dicapai sudah jelas. 

Dengan self-efficacy yang tinggi, individu dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam menjalankan usaha, menghadapi risiko, dan 

pada akhirnya mencapai keberhasilan yang diharapkan. Ini juga 

mencakup persepsi diri mengenai seberapa baik individu dapat 
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berfungsi dalam situasi tertentu, serta keyakinan akan kemampuan 

diri untuk melakukan tindakan yang diharapkan. 

 

b. Sumber Self-efficacy 

 

Bandura dalam Laily dan Wahyuni (2018) menyatakan bahwa 

efikasi diri atau self-efficacy dapat diperoleh, dipelajari, dan 

dikembangkan dari empat sumber informasi. Sumber-sumber efikasi 

diri tersebut adalah: 

1) Enactive Attainment and Performance Accomplishment 

(Pengalaman Keberhasilan dan Pencapaian Prestasi) 

Sumber efikasi diri yang berdasar dari pengalaman individu 

secara langsung. Individu yang pernah memperoleh suatu 

prestasi akan terdorong meningkatkan keyakinan dan penilaian 

terhadap efikasi dirinya. 

2) Vicarious Experience (Pengalaman Orang Lain) 

Yaitu individu yang mengamati perilaku dan pengalaman orang 

lain sebagai proses belajar. Melalui model ini efikasi diri 

individu dapat meningkat, terutama jika ia merasa memiliki 

kemampuan yang setara atau bahkan merasa lebih baik dari pada 

orang yang menjadi subyek belajarnya. 

3) Verbal Persuasion (Persuasi Verbal) 

Persuasi verbal atau bujukan dan sugesti yang diterima individu 

dapat mengarahkannya untuk berusaha lebih gigih untuk 

mencapai tujuan dan kesuksesan. 

4) Physiological State and Emotional Arousal (Keadaan Fisiologis 

dan Psikologis) 

Kecemasan, stres, dan keadaan fisiologis yang lemah dapat 

menjadi indikator akan terjadinya hal yang tidak diinginkan dan 

kegagalan dalam menyelesaikan tugas. Efikasi diri yang tinggi 

ditandai dengan tingkat stres dan kecemasan yang rendah. 

Sebaliknya, efikasi diri yang rendah biasanya diikuti oleh 

kecemasan dan stres yang tinggi. 

 

Keempat sumber tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy bukan 

merupakan sifat bawaan, melainkan bisa dibentuk melalui 

pengalaman nyata, lingkungan sosial, dukungan, dan kondisi 

psikologis yang sehat. 
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c. Proses-proses yang Memengaruhi Self-efficacy 

 

Menurut Bandura dalam buku Efikasi Diri dan Perilaku Inovasi 

oleh Laily dan Wahyuni (2018), terdapat 4 proses psikologis dalam 

efikasi diri yang turut berperan dalam diri manusia yaitu: 

1) Proses Kognitif 

Proses kognitif merupakan proses berfikir, di dalamnya 

termasuk pemerolehan, pengorganisasian, dan penggunaan 

informasi. Semakin seseorang mempersepsikan dirinya mampu 

maka individu akan semakin membentuk usaha-usaha dalam 

mencapai tujuannya dan semakin kuat komitmen individu 

terhadap tujuannya. 

2) Proses Motivasi 

Individu memberi motivasi/dorongan bagi diri mereka sendiri 

dan mengarahkan tindakan melalui tahap pemikiran-pemikiran 

sebelumnya. Kepercayaan akan kemampuan diri juga dapat 

memengaruhi motivasi individu. 

3) Proses Afektif 

Proses afeksi merupakan proses pengaturan kondisi emosi dan 

reaksi emosional. Keyakinan individu untuk mengontrol situasi 

dapat mengurangi pikiran negatif. Sebaliknya, individu yang 

merasa tidak mampu mengendalikan situasi akan menyebabkan 

kecemasan tinggi dan memperbesar masalah. 

4) Proses Seleksi 

Proses ini adalah kemampuan individu untuk memilih aktivitas 

dan situasi tertentu. Dengan adanya pilihan yang dibuat, individu 

kemudian dapat meningkatkan kemampuan, minat, dan 

hubungan sosial mereka. 

 

Keempat proses psikologis yang dijelaskan Bandura tersebut sangat 

relevan dalam membentuk self-efficacy, dan secara tidak langsung 

juga memengaruhi minat berwirausaha. Keempat proses ini saling 

melengkapi, mulai dari keyakinan kognitif, dorongan motivasi, 

kestabilan emosi, hingga keberanian memilih, yang pada akhirnya 

akan menentukan seberapa besar minat seseorang untuk 

berwirausaha. 

 

d. Indikator Self-efficacy 

 

Terdapat 8 indikator self-efficacy menurut Anita dkk., (2023), yaitu 

sebagai berikut: 
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1) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi situasi 

yang tidak menentu 

2) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi situasi 

yang tidak dapat diprediksi 

3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi situasi 

yang penuh tekanan 

4) Keyakinan terhadap kemampuan menggerakkan motivasi  

5) Keyakinan terhadap kemampuan kognitif 

6) Keyakinan terhadap kemampuan melakukan tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai suatu hasil 

7) Keyakinan mencapai target yang telah ditentukan  

8) Keyakinan terhadap kemampuan mengatasi masalah yang 

muncul 

 

Bandura dalam Ningsih dan Nurrahmah (2020), menjelaskan bahwa 

indikator dari self-efficacy atau efikasi diri antara lain: 

1) Tingkat (Level) 

Tingkat yang dimaksudkan adalah tingkatan kesulitan yang 

mampu dilakukan mahasiswa dari tugas yang diberikan. 

2) Kekuatan (Strength)  

Kekuatan yang dimaksudkan adalah keyakinan atau 

pengharapan mahasiswa mengenai kemampuannya. 

3) Generalisasi (Generality)  

Generalisasi yang dimaksudkan adalah keyakinan mahasiswa 

akan kemampuan terhadap dirinya sendiri. 

 

Lebih lanjut, dalam penelitian Azzahra (2022), terdapat 8 indikator 

self-efficacy, yaitu: 

1) Keyakinan dalam mengambil keputusan bisnis 

2) Kemampuan mengatasi risiko dan tantangan usaha 

3) Percaya diri dalam menjalankan usaha 

4) Motivasi untuk mandiri secara finansial 

5) Kemampuan mengelola stres dan tekanan dalam berbisnis 

6) Sikap optimis terhadap keberhasilan usaha 

7) Pengalaman dalam memimpin suatu proyek atau kegiatan usaha 

8) Kemandirian dalam mencari solusi bisnis 

 

Berbagai indikator tersebut secara keseluruhan memiliki inti yang 

sama, yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menghadapi 

tantangan, mengambil keputusan, dan mencapai tujuan. Dari 

berbagai pandangan tersebut, self-efficacy tidak hanya tentang rasa 

percaya diri, tetapi juga kemampuan mengelola emosi, mengambil 
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keputusan strategis, serta keberanian bertanggung jawab atas risiko 

yang diambil. Yang kemudian membuat seseorang berani 

melangkah dalam dunia wirausaha.  

 

Indikator self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menurut Azzahra (2022), yaitu (1) Keyakinan dalam mengambil 

keputusan bisnis; (2) Kemampuan mengatasi risiko dan tantangan 

usaha; (3) Percaya diri dalam menjalankan usaha; dan (4) 

Kemampuan mengelola stres dan tekanan dalam berbisnis. 

 

 

B. Penelitian Relevan 

 
Peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian relevan yang berkaitan 

dengan inti permasalahan yang diteliti, antara lain: 

 

Tabel 4. Penelitian Relevan 

 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Azzahra dkk., (2022) Pengaruh 

Pengalaman Belajar 

Pendidikan 

Kewirausahaan dan 

Self Efficacy 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan IPS 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

signifikan pengalaman 

belajar pendidikan 

kewirausahaan pada 

minat berwirausaha 

mahasiswa. Pada self-

efficacy diperoleh hasil 

pengaruh yang 

signifikan akan minat 

berwirausaha 

mahasiswa. Serta 

adanya nilai yang 

signifikan antara 

pengalaman belajar 

pendidikan 

kewirausahaan dan 

self-efficacy pada 

minat berwirausaha 

mahasiswa sehingga 

berpengaruh secara 
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No. Penulis Judul Hasil 

simultan atau bersama-

sama. 

 

Persamaan: 

Penggunaan variabel 

self-efficacy terhadap 

minat berwirausaha 

dan subjek penelitian 

mahasiswa. 

Perbedaan:  

Penelitian ini 

menggunakan variabel 

pengalaman belajar 

pendidikan 

kewirausahaan, bukan 

pendidikan 

kewirausahaan secara 

umum. Subjek 

penelitian adalah 

mahasiswa Pendidikan 

IPS, bukan Pendidikan 

Ekonomi. 

Kebaruan:  

Pada penelitian ini, 

peneliti berfokus pada 

pendidikan 

kewirausahaan secara 

umum pada 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi. 

2. Risakotta dan 

Sapulette (2023) 

Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan dan 

Lingkungan 

Keluarga terhadap 

Minat Berwirausaha 

dengan Self Efficacy 

sebagai Variabel 

Pemoderasi 

Hasil pengujian 

menunjukkan 

pendidikan 

kewirausahaan dan 

lingkungan keluarga 

memiliki pengaruh 

terhadap minat 

berwirausaha. Self-

efficacy memoderasi 

pengaruh pendidikan 

kewirausahaan 

terhadap minat 

berwirausaha. Self-

efficacy memoderasi 

pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap 

minat berwirausaha. 

 

Persamaan: 

Menggunakan variabel 

pendidikan 
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No. Penulis Judul Hasil 

kewirausahaan, self-

efficacy, dan minat 

berwirausaha. 

Perbedaan:  

Penelitian ini 

menggunakan 

lingkungan keluarga 

sebagai variabel 

independen dan self-

efficacy sebagai 

variabel moderasi, 

bukan independen 

langsung. 

Kebaruan:  

Pada penelitian ini, 

peneliti tidak 

menggunakan 

lingkungan keluarga 

sebagai variabel 

independen dan self-

efficacy sebagai 

variabel moderasi, 

melainkan sebagai 

variabel independen 

langsung. 

3. Jassin dan Dewi 

(2023) 

Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Persepsi 

Kewirausahaan, dan 

Self-Efficacy 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Hasil analisis 

membuktikan 

pendidikan 

kewirausahaan tidak 

berdampak terhadap 

minat berwirausaha 

mahasiswa akuntansi. 

Persepsi 

kewirausahaan 

berdampak terhadap 

minat berwirausaha 

mahasiswa akuntansi. 

Self-efficacy 

berdampak terhadap 

minat berwirausaha 

mahasiswa akuntansi. 

Persamaan: 

Menggunakan variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, self-

efficacy, dan minat 

berwirausaha sebagai 

fokus penelitian. 

Perbedaan:  

Variabel pendidikan 

kewirausahaan tidak 
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No. Penulis Judul Hasil 

berdampak signifikan 

pada minat 

berwirausaha pada 

penelitian ini, 

berlawanan dengan 

hipotesis penelitian 

yang dilakukan oleh 

peneliti. Penelitian ini 

juga memasukkan 

variabel "persepsi 

kewirausahaan". 

Kebaruan:  

Pada penelitian ini, 

peneliti menguji 

pengaruh langsung 

pendidikan 

kewirausahaan 

terhadap minat 

berwirausaha pada 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi. 

4. Putri dkk., (2023) Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Penggunaan Sosial 

Media, Love of 

Money dan Self 

Efficacy terhadap 

Minat Mahasiswa 

Berwirausaha 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial 

pendidikan 

kewirausahaan, 

penggunaan sosial 

media, love of money, 

dan self-efficacy 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

mahasiswa 

berwirausaha. 

 

Persamaan: 

Menggunakan variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, self-

efficacy, dan minat 

berwirausaha. 

Perbedaan:  

Penelitian ini 

menambahkan 

variabel "penggunaan 

sosial media" dan 

"love of money" yang 

tidak ada dalam 

penelitian yang 

peneliti lakukan. 

Kebaruan:  
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No. Penulis Judul Hasil 

Pada penelitian ini, 

peneliti tidak 

memasukkan variabel 

media sosial dan love 

of money sebagai 

faktor pendorong 

minat berwirausaha 

mahasiswa. Dan hanya 

berfokus pada variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, self-

efficacy, dan minat 

berwirausaha. 

5. Afifah dan SWH 

(2022) 

Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Ekspektasi 

Pendapatan, dan Self 

Efficacy terhadap 

Minat Berwirausaha 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi 

Universitas Bhinneka 

PGRI Tulungagung) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pendidikan 

kewirausahaan, 

ekspektasi pendapatan, 

dan self-efficacy 

berpengaruh secara 

parsial terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Persamaan: 

Menggunakan variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, self-

efficacy, dan minat 

berwirausaha. Subjek 

penelitian juga 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi. 

Perbedaan:  

Penelitian ini 

menggunakan variabel 

"ekspektasi 

pendapatan" yang 

tidak ada dalam 

penelitian yang 

peneliti lakukan. 

Kebaruan:  

Pada penelitian ini, 

peneliti berfokus pada 

faktor internal dan 

eksternal yang 

memengaruhi minat 

berwirausaha tanpa 

menyoroti aspek 

ekspektasi pendapatan. 

6. Nengseh dan 

Kurniawan (2021) 

Efikasi Diri sebagai 

Mediasi Pengaruh 

Hasil menunjukkan 

bahwa: 
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No. Penulis Judul Hasil 

Pendidikan 

Kewirausahaan dan 

Motivasi 

Berwirausaha 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

(1) Pendidikan 

kewirausahaan 

memiliki pengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa.  

(2) Motivasi 

berwirausaha tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa.  

(3) Self-efficacy 

memiliki pengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa.  

(4) Pendidikan 

kewirausahaan 

memiliki pengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap self-efficacy 

mahasiswa.  

(5) Motivasi 

berwirausaha memiliki 

pengaruh signifikan 

dan positif terhadap 

self-efficacy 

mahasiswa.  

(6) Pendidikan 

kewirausahaan 

memiliki pengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa melalui 

self-efficacy.  

(7) Motivasi 

berwirausaha memiliki 

pengaruh signifikan 

dan positif terhadap 

minat berwirausaha 

mahasiswa melalui 

self-efficacy. 

 

Persamaan: 

Menggunakan variabel 

pendidikan 
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No. Penulis Judul Hasil 

kewirausahaan, self-

efficacy, dan minat 

berwirausaha. 

Perbedaan:  

Penelitian ini 

menambahkan 

variabel "motivasi 

berwirausaha" dan 

meneliti peran self-

efficacy sebagai 

variabel mediasi. 

Motivasi berwirausaha 

tidak berpengaruh 

signifikan. 

Kebaruan:  

Pada penelitian ini, 

peneliti menguji self-

efficacy sebagai 

variabel independen, 

bukan mediasi. 

7. Suharto dkk., (2021) Pengukuran Minat 

Berwirausaha 

Menggunakan Self 

Efficacy, Lingkungan 

dan Pendidikan 

Kewirausahaan pada 

Mahasiswa FEB 

Universitas 

Muhammadiyah 

Metro 

Berdasarkan hasil 

penelitian, self-efficacy 

tidak berpengaruh 

terhadap minat 

berwirausaha. 

Lingkungan 

berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha. 

Pendidikan 

kewirausahaan 

berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha. 

 

Persamaan: 

Menggunakan variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, self-

efficacy, dan minat 

berwirausaha. 

Perbedaan:  

Penelitian ini 

menemukan self-

efficacy tidak 

berpengaruh langsung 

terhadap minat 

berwirausaha, yang 

berbeda dengan 

hipotesis pada 

penelitian yang 

peneliti lakukan. 

Penelitian ini juga 
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No. Penulis Judul Hasil 

menambahkan 

variabel "lingkungan". 

Kebaruan:  

Pada penelitian ini, 

peneliti 

menghipotesiskan 

pengaruh langsung 

self-efficacy pada 

minat berwirausaha. 

8. Saleh dkk., (2024) Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa melalui 

Self Efficacy pada 

Mahasiswa Jurusan 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan secara 

langsung antara 

Lingkungan Keluarga, 

Pendidikan 

Kewirausahaan, dan 

Self-efficacy terhadap 

Minat Berwirausaha 

mahasiswa jurusan 

ilmu pengetahuan 

sosial FKIP ULM. 

Serta terdapat 

pengaruh tidak 

langsung antara 

lingkungan keluarga 

dan pendidikan 

kewirausahaan 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa jurusan 

ilmu pengetahuan 

sosial FKIP ULM 

melalui self-efficacy 

sebagai variabel 

intervening. 

 

Persamaan: 

Menggunakan variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, self-

efficacy, dan minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: 

Menambahkan 

variabel "lingkungan 

keluarga" dan meneliti 

self-efficacy sebagai 

variabel intervening. 

Subjek dalam 

penelitian ini bukan 

berasal dari Program 

Studi Pendidikan 
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No. Penulis Judul Hasil 

Ekonomi, melainkan 

dari jurusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

Kebaruan:  

Pada penelitian ini, 

peneliti berfokus pada 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi dan menguji 

self-efficacy sebagai 

variabel independen, 

bukan intervening. 

9. Putri dkk., (2025) Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Digital Literacy dan 

Self Efficacy 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam 

Malang 

Berdasarkan hasil 

analisis penelitian, 

pendidikan 

kewirausahaan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha. Digital 

literacy memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat berwirausaha. 

Dan self-efficacy 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Persamaan: 

Menggunakan variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, self-

efficacy, dan minat 

berwirausaha. 

Perbedaan: 

Menambahkan 

variabel "digital 

literacy" yang tidak 

ada dalam penelitian 

yang peneliti lakukan. 

Kebaruan:  

Menyoroti peran self-

efficacy sebagai faktor 

penting dalam 

meningkatkan minat 

berwirausaha, 

khususnya di kalangan 

mahasiswa. Penelitian 

ini juga menyoroti 

rendahnya minat 
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No. Penulis Judul Hasil 

berwirausaha karena 

mahasiswa lebih 

memilih pekerjaan 

tetap, yang merupakan 

poin serupa dengan 

fenomena yang 

diidentifikasi dalam 

penelitian yang 

peneliti lakukan. 

10. Wardani dan 

Nugraha (2021) 

Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Lingkungan 

Keluarga, Attitude 

Towards 

Entrepreneurship 

terhadap Intensi 

Berwirausaha 

melalui Self Efficacy 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pendidikan 

kewirausahaan dan 

lingkungan keluarga 

tidak berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap intensi 

berwirausaha. Attitude 

towards 

entrepreneurship dan 

self-efficacy 

berpengaruh secara 

positif signifikan 

terhadap intensi 

berwirausaha. 

Pendidikan 

kewirausahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

self-efficacy. Serta 

self-efficacy sebagai 

mediasi memiliki 

pengaruh secara 

signifikan di antara 

pendidikan 

kewirausahaan dan 

intensi berwirausaha. 

 

Persamaan: 

Menggunakan variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, self-

efficacy, dan minat 

berwirausaha. 

Perbedaan:  

Penelitian ini 

menambahkan 

variabel attitude 

towards 

entrepreneurship 

sebagai variabel 
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No. Penulis Judul Hasil 

independen. Subjek 

penelitian adalah siswa 

SMK, bukan 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi.  

Kebaruan:  

Pada penelitian ini, 

peneliti berfokus pada 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi, menguji 

self-efficacy sebagai 

variabel independen, 

dan menyoroti 

rendahnya minat 

berwirausaha pada 

mahasiswa perguruan 

tinggi. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 
Minat berwirausaha adalah keinginan dan ketertarikan yang berasal dari 

dalam diri individu pada dunia wirausaha. Minat ini kemudian akan 

mendorong individu untuk berani memulai, mengelola, menghadapi risiko, 

dan mengembangkan usahanya sendiri. Upaya untuk menumbuhkan minat 

berwirausaha ini aktif dilakukan karena masih rendahnya minat 

berwirausaha pada generasi muda, terutama pada mahasiswa. 

 

Salah satu kelompok yang menarik untuk diamati adalah mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung telah mendapatkan mata kuliah 

kewirausahaan selama mereka menempuh pendidikan di perguruan tinggi, 

yang berarti mereka telah dibekali dengan konsep dasar tentang 

kewirausahaan. Namun, pada kenyataannya minat berwirausaha pada 

mahasiswa ini masih cukup rendah. Hal inilah yang mendorong perlunya 

mengkaji lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

berwirausaha pada mahasiswa ini. 
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Salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi minat berwirausaha ini 

adalah pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan adalah proses 

pemberian pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan mental agar 

mahasiswa siap untuk merintis dan mengembangkan sebuah usaha. 

Pendidikan kewirausahaan yang efektif akan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan minat berwirausaha. Selain faktor eksternal tersebut, 

terdapat juga faktor internal yang turut memengaruhi minat berwirausaha 

pada mahasiswa. Faktor internal ini adalah self-efficacy. Self-efficacy adalah 

keyakinan atau kepercayaan individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya untuk berhasil dalam melaksanakan tugas-tugas atau mencapai 

tujuan tertentu dalam konteks kewirausahaan. Self-efficacy yang tinggi 

dapat memengaruhi seseorang secara kognitif dalam bertindak lebih terarah, 

terutama ketika tujuan yang akan dicapai sudah jelas.  

 

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa pendidikan kewirausahaan dan 

self-efficacy adalah variabel yang memiliki pengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa. Untuk memperjelas pengaruh antarvariabel 

tersebut, peneliti menggambarkannya dalam bentuk kerangka pikir berikut 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) 

Self-efficacy (X2) 

Minat Berwirausaha 

(Y) 
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D. Hipotesis Penelitian 

 
Merujuk pada uraian permasalahan dan kajian teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, peneliti menetapkan hipotesis sebagai dugaan sementara 

terhadap hubungan antara variabel penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh dari pendidikan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. 

2. Terdapat pengaruh dari self-efficacy terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

3. Terdapat pengaruh secara bersama-sama dari pendidikan kewirausahaan 

dan self-efficacy terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode penelitian deskriptif verifikatif menggunakan 

pendekatan ex post facto dan survei. Menurut Sugiyono (2023), 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan fenomena 

yang terjadi secara nyata, realistik, aktual, nyata dan pada saat ini, 

karena penelitian ini untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Rukajat, 2018). 

Sedangkan metode penelitian verifikatif adalah metode penelitian 

melalui pembuktian untuk menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif 

dengan perhitungan statistika sehingga didapat hasil pembuktian yang 

menunjukan hipotesis ditolak atau diterima. Dalam penelitian ini, 

metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan tingkat pendidikan kewirausahaan, self-efficacy, dan 

minat berwirausaha sesuai dengan kenyataan di lapangan. Sedangkan 

metode verifikatif dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis mengenai pengaruh antara variabel yang telah 

dirumuskan berdasarkan teori dan kerangka pikir yang ada. 
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Penelitian ini juga menggunakan pendekatan ex post facto dan survei. 

Pendekatan ex post facto digunakan karena dalam penelitian ini peneliti 

mengamati dan menganalisis pengaruh antara variabel yang sudah ada. 

Dalam penelitian ini, variabel bebas yaitu pendidikan kewirausahaan 

yang telah ditempuh mahasiswa dan tingkat self-efficacy yang sudah ada 

pada diri mahasiswa merupakan kondisi yang sudah terjadi sehingga 

tidak dapat dimanipulasi oleh peneliti. Kemudian, pendekatan survei 

menurut Sugiyono (2023), adalah pendekatan yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan 

untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan 

psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik 

pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner) 

yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk 

digeneralisasikan. Dalam penelitian ini, pendekatan survei digunakan 

untuk mengumpulkan data kuantitatif langsung dari responden untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung.  

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

angkatan 2022 dan 2023 ditetapkan sebagai populasi pada penelitian 

ini. Pemilihan kelompok ini didasarkan pada kesesuaian 

karakteristik mereka dengan fokus penelitian, khususnya terkait 

konteks pendidikan kewirausahaan dan minat berwirausaha. 
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Tabel 5. Data Jumlah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung Angkatan 2022 dan 2023 

 

No. Angkatan Jumlah 

1. Angkatan 2022 99 

2. Angkatan 2023 78 

 Total 177 

Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung 2025. 

 

 

Mengacu pada data yang diperoleh dari pihak program studi, tercatat 

jumlah mahasiswa angkatan 2022 sebanyak 99 mahasiswa dan 

angkatan 2023 sebanyak 78 mahasiswa. Dengan demikian, total 

populasi yang dilibatkan dalam penelitian ini berjumlah 177 

mahasiswa. 

 

2. Sampel 

 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan Rumus Slovin sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n : Jumlah Sampel 

N : Total Populasi 

e : Tingkat toleransi kesalahan (0,05 atau 5%) 

Berdasarkan rumus tersebut, berikut adalah hasil perhitungan 

jumlah sampel penelitian: 

𝑛 =
177

1 + 177 (0,05)2
 

       = 122,70 atau dibulatkan menjadi 123 

 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa sebanyak 123 

mahasiswa digunakan sebagai sampel penelitian yang berasal dari 



48 
 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

angkatan 2022 dan 2023. 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

 
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Probability Sampling dengan teknik simple random sampling. 

Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan teknik simple random 

sampling dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2023).  

 

Untuk memperoleh sampel sebanyak 123 mahasiswa dengan teknik 

simple random sampling dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 

menyusun daftar nama seluruh mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023 berdasarkan data dari 

program studi. Setiap mahasiswa kemudian diberikan nomor urut. 

Selanjutnya, peneliti melakukan pemilihan secara acak menggunakan 

generator angka acak atau aplikasi spin online untuk menentukan 

mahasiswa yang akan dijadikan sampel. Nomor-nomor yang terpilih 

kemudian dicocokkan dengan daftar nama mahasiswa. Mahasiswa yang 

terpilih kemudian dihubungi secara langsung melalui WhatsApp untuk 

diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta pemberian dan 

instruksi pengisian kuesioner online. 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 
Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).  



49 
 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

 
Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(variabel terikat) (Sugiyono, 2023). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah pendidikan kewirausahaan (X1) dan self-efficacy (X2). 

 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2023). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat berwirausaha (Y). 

 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

 
Agar peneliti dapat menentukan indikator serta instrumen pengukuran 

yang tepat dalam proses penelitian, diperlukan kejelasan definisi 

konseptual. Definisi ini sendiri merupakan uraian yang menjelaskan 

makna teoritis dari setiap variabel penelitian dengan berlandaskan pada 

kajian literatur yang relevan. Berikut adalah penjelasan yang digunakan 

sebagai definisi konseptual variabel: 

1. Minat Berwirausaha (Y) 

 
Sebagai faktor pendorong utama bagi individu untuk berani 

memulai, mengelola, serta mengembangkan usaha, minat 

berwirausaha memegang peranan vital dalam pencapaian 

keuntungan dan kemandirian ekonomi. Secara konseptual, minat ini 

diartikan sebagai kecenderungan psikologis yang mencakup 

ketertarikan, perhatian, serta keinginan untuk terjun langsung dalam 

kegiatan usaha secara mandiri. Hal ini juga mencakup kesiapan 

untuk bekerja keras, menghadapi risiko, dan belajar dari kegagalan 

yang mungkin terjadi dalam berwirausaha tanpa rasa takut. 
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2. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

 
Pendidikan kewirausahaan adalah proses pemberian pengetahuan, 

keterampilan, dan pembentukan mental mahasiswa yang dibutuhkan 

agar siap untuk merintis dan mengembangkan sebuah usaha. 

Pendidikan ini bertujuan untuk membekali mahasiswa agar tidak 

hanya menjadi pencari kerja (job seeker), tetapi juga mampu 

menciptakan peluang kerja (job creator). 

 

3. Self-efficacy (X2) 

 
Self-efficacy adalah keyakinan atau kepercayaan individu terhadap 

kemampuan yang dimiliki dirinya sendiri untuk berhasil dalam 

melaksanakan tugas-tugas atau mencapai tujuan tertentu dalam 

konteks kewirausahaan. Dengan memiliki self-efficacy yang tinggi, 

seseorang akan bertindak lebih terarah terutama ketika tujuan yang 

akan dicapai sudah jelas. 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 
Definisi operasional variabel menjelaskan bagaimana suatu variabel 

akan diukur atau diamati dalam penelitian. Definisi operasional dari 

masing-masing variabel penelitian akan diuraikan secara rinci pada 

bagian ini: 

1. Minat Berwirausaha (Y) 

 
Minat berwirausaha adalah kecenderungan internal mahasiswa 

untuk terlibat serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kewirausahaan, yang diukur melalui tingkat ketertarikan pada dunia 

bisnis, komitmen untuk merintis dan menjalankan usaha meskipun 

memiliki keterbatasan modal, kemampuan untuk melihat dan 

mengembangkan ide-ide peluang usaha di sekitar, serta keyakinan 
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dalam menciptakan solusi atau produk yang inovatif dan berbeda di 

pasaran. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan menggunakan 

skala interval melalui pendekatan semantic differential dengan 

pilihan jawaban sangat setuju, setuju, cukup setuju, netral, cukup 

tidak setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju yang akan 

diberikan skor 1-7, di mana setiap pernyataan akan mengukur sejauh 

mana mahasiswa menunjukkan karakteristik tersebut. 

 

2. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

 
Pendidikan kewirausahaan merupakan faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi minat berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan dapat 

diukur melalui pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar 

kewirausahaan, kemampuan mengidentifikasi peluang usaha, 

motivasi yang diberikan dosen untuk terlibat dalam kegiatan 

berwirausaha, serta konsistensi pemberian studi kasus atau simulasi 

praktik bisnis yang nyata dalam materi perkuliahan. Indikator 

tersebut akan diukur menggunakan skala interval melalui 

pendekatan semantic differential dengan pilihan jawaban sangat 

setuju hingga sangat tidak setuju yang akan diberikan skor 1-7 dan 

akan mengukur sejauh mana mahasiswa memahami dan 

menerapkan aspek-aspek pendidikan kewirausahaan yang mereka 

terima. 

 

3. Self-efficacy (X2) 

 
Self-efficacy merupakan faktor internal yang dapat memengaruhi 

minat berwirausaha mahasiswa. Pengukuran self-efficacy diukur 

berdasarkan keyakinan mahasiswa dalam mengambil keputusan 

yang tepat untuk mengatasi risiko dalam berwirausaha, kepercayaan 

diri dalam menghadapi tantangan yang muncul, kemampuan untuk 

tetap tenang dan fokus saat mengalami stres dalam menjalankan 
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usaha, serta kemampuan mengelola tekanan tanpa mengganggu 

kinerja. Pengukuran ini akan dilakukan menggunakan skala interval 

melalui pendekatan semantic differential dengan pilihan jawaban 

sangat setuju hingga sangat tidak setuju yang akan diberikan skor 1-

7 dengan hasil yang akan menunjukkan tingkat keyakinan diri 

mahasiswa terkait kemampuan kewirausahaan mereka. 

 

Tabel 6. Definisi Operasional Variabel 

 

No. Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

1. Minat Berwirausaha 

(Y) 

 

1. Ketertarikan 

terhadap dunia 

bisnis 

2. Komitmen 

dalam merintis 

dan 

menjalankan 

usaha 

3. Sikap inovatif 

dan kreatif 

dalam melihat 

peluang bisnis 

Kusumawati 

dkk., (2025). 

Interval melalui 

pendekatan  

semantic 

differential 
dengan skor 1- 

7 

2. Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) 

 

1. Pemahaman 

konsep dasar 

kewirausahaan 

2. Kemampuan 

mengidentifikasi 

peluang usaha 

3. Peran dosen 

dalam 

mendorong 

kewirausahaan 

4. Studi kasus dan 

praktik bisnis 

dalam 

pembelajaran 

(Putri et al., 

2025). 

Interval melalui 

pendekatan  

semantic 

differential 
dengan skor 1- 

7 

3. Self-efficacy (X2) 

 

1. Keyakinan 

dalam 

mengambil 

keputusan bisnis 

Interval melalui 

pendekatan  

semantic 

differential 
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No. Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

2. Kemampuan 

mengatasi risiko 

dan tantangan 

usaha 

3. Percaya diri 

dalam 

menjalankan 

usaha 

4. Kemampuan 

mengelola stres 

dan tekanan 

dalam berbisnis 

 (Azzahra, 

2022). 

dengan skor 1- 

7 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 
Guna memperoleh data yang diperlukan, penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi nonpartisipan, yang berarti dalam teknik ini 

peneliti hanya melakukan pengamatan tanpa terlibat langsung 

dengan aktivitas subjek yang sedang diamati. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023 telah memperoleh 

mata kuliah kewirausahaan pada semester tiga. Akan tetapi, tingkat 

minat berwirausaha di kalangan mahasiswa tersebut masih relatif 

rendah. Kondisi ini tercermin dari minimnya jumlah mahasiswa 

yang terlibat dalam kegiatan wirausaha, baik melalui usaha mandiri 

maupun upaya eksplorasi peluang bisnis di sekitar lingkungan 

kampus. 

 

 

 

Tabel 6. Lanjutan 
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2. Wawancara  

 
Teknik pengambilan data melalui wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur. Menurut 

Sugiyono (2023), wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 

yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Teknik wawancara ini digunakan untuk 

mengumpulkan data pada saat pra penelitian guna mengetahui 

informasi awal tentang permasalahan yang terjadi terkait pendidikan 

kewirausahaan, self-efficacy, dan minat berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

 

Berdasarkan wawancara terbatas yang telah peneliti lakukan pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

angkatan 2022 dan 2023 terkait minat berwirausaha, diketahui 

bahwa beberapa mahasiswa sebenarnya memiliki ide -ide baru untuk 

melihat peluang usaha di sekitar mereka, namun mereka juga 

terkadang masih merasa ragu atau takut untuk merealisasikan ide-

ide tersebut menjadi sebuah usaha yang nyata. Selain itu, rata-rata 

mahasiswa juga merasa bahwa keterbatasan modal menjadi faktor 

penghambat mereka untuk memulai sebuah usaha. 

 

Kemudian, dari hasil wawancara terkait pendidikan kewirausahaan 

yang telah diterima mahasiswa, diketahui bahwa rata-rata 

mahasiswa sudah memahami konsep dasar tentang kewirausahaan. 

Mahasiswa juga merasa bahwa dosen sudah cukup aktif dalam 

mendorong dan memotivasi mereka melalui cerita, tugas, dan 

diskusi di dalam kelas yang membuat mereka menjadi lebih tertarik 

untuk terlibat langsung dalam dunia kewirausahaan, namun masih 

ada mahasiswa yang merasa bahwa pendampingan khusus dalam hal 

tersebut masih dirasa kurang. Lalu, sebagian mahasiswa juga merasa 

bahwa materi kewirausahaan yang diberikan sudah menyertakan 
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studi kasus dan simulasi nyata seperti pembuatan proposal bisnis 

dan kemudian dari hasil proposal tersebut, mahasiswa diberikan 

tugas untuk membuat vlog pembuatan produk, penjualan, membuat 

laporan keuangan, sampai pada evaluasi dari hasil penjualan 

mereka. Namun, mahasiswa juga merasa bahwa penggunaan studi 

kasus dan simulasi nyata tersebut masih kurang konsisten dan 

maksimal untuk mengasah skill bisnis mereka secara langsung. 

 

Peneliti juga telah melakukan wawancara mengenai self-efficacy 

mahasiswa. Hasilnya diketahui bahwa rata-rata mahasiswa masih 

memiliki keyakinan dan kepercayaan diri yang rendah untuk 

memulai sebuah usaha. Mereka cenderung masih merasa ragu dan 

takut untuk mengambil risiko karena belum memiliki pengalaman 

langsung di lapangan. Mahasiswa juga merasa bahwa faktor 

penghambat utama mereka untuk memulai sebuah usaha adalah rasa 

takut gagal dan tidak memiliki kepercayaan diri untuk memulai 

usaha. 

 

3. Kuesioner 

 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk di jawab (Sugiyono, 2023). Dalam 

penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data 

yang berisikan daftar pernyataan terkait pendidikan kewirausahaan, 

self-efficacy, dan minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala interval dengan pendekatan semantic 

differential dengan skor 1-7, yaitu cara untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan kuesioner tertutup, di mana responden hanya akan 

menjawab pernyataan yang sudah disiapkan alternatif jawabannya 



56 
 

oleh peneliti. Penelitian ini melibatkan mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 dan 2023 

sebagai responden. 

 

4. Dokumentasi 

 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

dokumentasi primer yang berupa gambar atau bukti selama proses 

penyebaran kuesioner. Data tersebut mencakup catatan tertulis, serta 

informasi tentang jumlah mahasiswa yang diteliti. 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

 
Uji persyaratan instrumen merupakan tahap penting dalam penelitian 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

mampu menghasilkan data yang valid dan reliabel. Adapun tahapan uji 

persyaratan instrumen dalam penelitian ini akan dijelaskan secara rinci 

pada bagian berikut: 

1. Uji Validitas Instrumen 

 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang 

diteliti secara tepat (Rusman, 2024). Dalam penelitian ini, setiap 

item pernyataan di uji validitasnya menggunakan metode korelasi 

product moment dengan cara mengkorelasikan antara masing-

masing item pernyataan dengan skor totalnya dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

n  = Jumlah sampel 

∑ 𝑋𝑌 = Jumlah hasil perkalian nilai X dan Y 
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∑ 𝑋  = Jumlah nilai X 

∑ 𝑌 = Jumlah nilai Y 

∑ 𝑋2 = Jumlah kuadrat nilai X  

∑ 𝑌2 = Jumlah kuadrat nilai Y 

 

Suatu instrumen penelitian dinyatakan valid apabila nilai rhitung lebih 

besar daripada nilai rtabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Apabila 

sebaliknya, maka instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap 30 responden 

menggunakan bantuan program SPSS versi 27. Hasil perhitungan uji 

coba instrumen tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Minat Berwirausaha (Y) 

 

Sebanyak 11 item pernyataan dinyatakan valid dan 5 item 

lainnya dinyatakan tidak valid berdasarkan kriteria pengujian, 

dari total 16 item pernyataan yang diujikan pada variabel ini.  

 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Minat   

Berwirausaha (Y) 
 

 
Item rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,445 0,361 rhitung>rtabel 0,014 Valid 

2 0,256 0,361 rhitung<rtabel 0,171 Tidak Valid 

3 0,614 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

4 0,192 0,361 rhitung<rtabel 0,308 Tidak Valid 

5 0,081 0,361 rhitung<rtabel 0,670 Tidak Valid 

6 0,160 0,361 rhitung<rtabel 0,399 Tidak Valid 

7 0,431 0,361 rhitung>rtabel 0,017 Valid 

8 0,397 0,361 rhitung>rtabel 0,030 Valid 

9 0,512 0,361 rhitung>rtabel 0,004 Valid 

10 0,347 0,361 rhitung<rtabel 0,061 Tidak Valid 

11 0,488 0,361 rhitung>rtabel 0,006 Valid 

12 0,421 0,361 rhitung>rtabel 0,021 Valid 

13 0,509 0,361 rhitung>rtabel 0,004 Valid 

14 0,532 0,361 rhitung>rtabel 0,002 Valid 

15 0,454 0,361 rhitung>rtabel 0,012 Valid 

16 0,548 0,361 rhitung>rtabel 0,002 Valid 

                              Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025.   
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b. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 16 item pernyataan 

yang diuji, sebanyak 12 item memenuhi kriteria validitas dan 4 

item pernyataan lainnya tidak memenuhi kriteria validitas. 

 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 

Pendidikan Kewirausahaan (X1) 
 

 
Item rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,039 0,361 rhitung<rtabel 0,836 Tidak Valid 

2 0,152 0,361 rhitung<rtabel 0,422 Tidak Valid 

3 0,760 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

4 0,704 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

5 0,476 0,361 rhitung>rtabel 0,008 Valid 

6 0,453 0,361 rhitung>rtabel 0,012 Valid 

7 0,631 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

8 0,635 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

9 0,271 0,361 rhitung<rtabel 0,148 Tidak Valid 

10 0,531 0,361 rhitung>rtabel 0,003 Valid 

11 0,619 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

12 0,711 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

13 0,441 0,361 rhitung>rtabel 0,015 Valid 

14 0,013 0,361 rhitung<rtabel 0,945 Tidak Valid 

15 0,632 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

16 0,581 0,361 rhitung>rtabel 0,001 Valid 

Sumber: Hasil Oleh Data SPSS 2025. 

 

 

c. Self-efficacy (X2)  

 

Hasil uji validitas terhadap 16 item pernyataan pada variabel ini 

menunjukkan bahwa 12 item telah memenuhi kriteria validitas, 

sedangkan 4 item lainnya tidak memenuhi kriteria validitas. 
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Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Self-

efficacy (X2) 
 

 
Item rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,272 0,361 rhitung<rtabel 0,146 Tidak Valid 

2 0,397 0,361 rhitung>rtabel 0,030 Valid 

3 0,776 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

4 0,198 0,361 rhitung<rtabel 0,295 Tidak Valid 

5 0,288 0,361 rhitung<rtabel 0,123 Tidak Valid 

6 0,479 0,361 rhitung>rtabel 0,007 Valid 

7 0,665 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

8 0,634 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

9 0,213 0,361 rhitung<rtabel 0,148 Tidak Valid 

10 0,578 0,361 rhitung>rtabel 0,001 Valid 

11 0,687 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

12 0,764 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

13 0,518 0,361 rhitung>rtabel 0,003 Valid 

14 0,406 0,361 rhitung>rtabel 0,026 Valid 

15 0,585 0,361 rhitung>rtabel 0,001 Valid 

16 0,744 0,361 rhitung>rtabel 0,000 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025. 

 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 
Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas 

instrumen. Oleh karena itu, walaupun instrumen yang valid 

umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen tetap 

perlu dilakukan (Rusman, 2024). Rumus yang digunakan untuk 

menguji tingkat reliabilitas dalam penelitian ini adalah rumus alfa 

cronbach yang dapat dilihat sebagai berikut: 

𝛼 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑ 𝜎𝑖
2𝑘

𝑖=1

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

α  = Reliabilitas instrumen 

k  = Jumlah item pernyataan dalam instrumen 

∑ 𝜎𝑖
2𝑘

𝑖=1  = Jumlah total varians dari seluruh item 

𝜎𝑡
2  = Varians total dari skor gabungan 
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Kriteria pengujiannya adalah apabila ralfa > rtabel dengan rata-rata 

kesalahan 0,05 instrumen tersebut reliabel. Sebaliknya, apabila ralfa 

< rtabel maka instrumen tersebut tidak reliabel. 

 

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen tersebut, 

selanjutnya dapat dilihat pada tabel interpretasi nilai r product 

moment sebagai berikut: 

 

 

Tabel 10. Tabel Interpretasi Nilai r 

 

 
No. Koefisien r Reliabilitas 

1. 0.8000-1,0000 Sangat Tinggi 

2. 0.6000-0.7999 Tinggi 

3. 0.4000-0.5999 Sedang 

4. 0.2000-0.3999 Rendah 

5. 0.0000-0.1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman (2024) 

 

 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan terhadap 30 responden dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian dengan hasil sebagai berikut. 

a. Minat Berwirausaha (Y) 

 

Uji reliabilitas pada variabel ini dilakukan terhadap 30 

responden dengan menggunakan 11 item pernyataan yang telah 

lolos uji validitas. 

 

 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Minat 

Berwirausaha (Y) 
 

 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

,714 11 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025. 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh ralfa sebesar 0,714. 

Maka instrumen minat berwirausaha memiliki reliabilitas yang 

tinggi. 

 

b. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

 

Berikut adalah hasil analisis yang diperoleh dari pengujian 

terhadap 30 responden dengan menggunakan 12 item pernyataan 

yang telah dinyatakan valid pada variabel ini.  

 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) 
 

 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

,849 12 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025. 

 

 

Dari hasil pengujian tersebut diketahui bahwa ralfa adalah sebesar 

0,849. Maka instrumen pendidikan kewirausahaan memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

c. Self-efficacy (X2) 

 

Hasil analisis berikut ini diperoleh dari pengujian yang 

melibatkan 30 responden dengan menggunakan 12 item 

pernyataan yang telah dinyatakan valid pada variabel ini.  
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Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Self-efficacy (X2) 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

,854 12 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 2025. 

 

 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan ralfa sebesar 0,854. Maka 

instrumen self-efficacy masuk dalam kategori reliabilitas sangat 

tinggi berdasarkan hasil pengujian tersebut. 

 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Statistik Parametrik 

 
Beberapa kriteria, seperti skala pengukuran minimal interval, distribusi 

data yang normal, serta homogenitas populasi, merupakan persyaratan 

mutlak yang harus dipenuhi dalam pengujian hipotesis menggunakan 

statistik parametrik (Rusman, 2024). 

1. Uji Normalitas Sampel 

 
Bertujuan untuk memastikan apakah data sampel yang diambil dari 

populasi memiliki distribusi yang normal atau tidak, uji normalitas 

menjadi prasyarat mutlak dalam penggunaan statistik parametrik. 

Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan rumus sebagai berikut: 

𝐷 = sup
𝑥

|𝐹𝑛(𝑥) − 𝐹(𝑥)| 

Keterangan: 

𝐷  = Statistik uji Kolmogorov–Smirnov 

sup
𝑥

  = Nilai maksimum dari semua nilai 𝑥 

𝐹𝑛(𝑥)  = Fungsi distribusi kumulatif empiris dari sampel 

𝐹(𝑥)  = Fungsi distribusi kumulatif teoretis 
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𝐹𝑛(𝑥) − 𝐹(𝑥) = Selisih absolut antara distribusi kumulatif empiris 

dan distribusi kumulatif teoretis untuk setiap nilai 𝑥 

 

Untuk menganalisis apakah data populasi terdistribusi normal, maka 

ditetapkan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Data diperoleh dari populasi dengan distribusi normal. 

H1 : Data diperoleh dari populasi dengan distribusi tidak normal. 

 

2. Uji Homogenitas Sampel 

 
Uji homogenitas sampel bertujuan untuk mengetahui apakah data 

sampel yang diambil dari populasi tersebut bervarians homogen atau 

tidak. Penelitian ini menggunakan uji homogenitas dengan 

menggunakan metode Levene Statistic. Berikut adalah rumusnya: 

𝑊 =
(𝑁 − 𝑘)

(𝑘 − 1)
⋅

∑ 𝑛𝑖(𝑍𝑖⋅ − 𝑍⋅⋅)
2𝑘

𝑖=1

∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗 − 𝑍𝑖⋅)
2𝑛𝑖

𝑗=1
𝑘
𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑊 = Statistik uji Levene 

𝑁 = Jumlah sampel penelitian 

𝑘 = Jumlah kelompok 

𝑍𝑖𝑗 = Nilai absolut dari selisih antara skor [ Yij – Yi]  

Yi = Rata-rata dari kelompok ke-i 

𝑍𝑖  = Rata-rata dari kelompok 𝑍𝑖 

𝑍⋅⋅ = Rata-rata menyeluruh dari 𝑍𝑖𝑗 

 

Pengujian homogenitas menggunakan Levene Statistic menetapkan 

bahwa jika nilai W < Ftabel, maka data sampel memiliki varians yang 

sama atau homogen. Sebaliknya, jika nilai W > Ftabel, maka data 

sampel memiliki varians yang berbeda atau tidak homogen. Dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan n-1, 

hipotesis yang dirumuskan adalah: 
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H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antar kelompok data populasi 

(Homogen). 

H1 : Terdapat perbedaan varians antar kelompok data populasi 

(Tidak Homogen). 

 

Kriteria penilaian uji homogenitas Levene Statistic menggunakan 

nilai signifikansi dengan α = 0,05 adalah: 

1. Varians data populasi penelitian disimpulkan sama atau 

homogen apabila diperoleh nilai probabilitas (Sig.) > 0,05, yang 

berarti H0 diterima. 

2. Varians data populasi disimpulkan berbeda atau tidak homogen 

apabila diperoleh nilai probabilitas (Sig.) < 0,05, yang 

implikasinya H0 ditolak.  

 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

regresi linear berganda. Pengujian asumsi klasik mencakup hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Uji Linearitas Regresi 

  
Kepastian mengenai sifat linear atau nonlinear pada model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan 

uji linearitas regresi. Dalam penelitian ini uji linearitas yang 

digunakan adalah dengan metode ANOVA (Analisis Varians). 

Berikut adalah rumusnya: 

JK(T) = ∑ 𝑌2 

JK(a) = ∑
𝑌2

𝑛
 

JK(b/a) = 𝑏 (∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

𝑛
) 

JK(S) = JK(T) − JK(a) = JK(b/a) 
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JK(G) = ∑ (∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)2

𝑛𝑖
) 

JK(TC) = JK(S) − JK(G) 

Keterangan: 

JK(T)  = Jumlah kuadrat total 

JK(a)  = Jumlah kuadrat antar kelompok 

JK(b/a) = Jumlah kuadrat regresi parsial antara variabel X 

dan Y 

JK(S)  = Jumlah kuadrat regresi total 

JK(G)  = Jumlah kuadrat galat 

JK(TC)  = Jumlah kuadrat penyimpangan terhadap linearitas 

 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan di atas kemudian dimasukkan 

ke tabel ANOVA berikut. 

   

Tabel 14. Daftar Analisis Varian (ANOVA) 

 
 

Sumber 

Variasi 
Dk JK KT F  

Total N ∑ 𝑌2 ∑ 𝑌2 
  

Regresi (a) 

Regresi (b/a) 

Sisa 
 

1 

1 

n-2 

JK(a) 

JK(b/a) 

JK(S) 

JK(a) 

S2rreg=JK(a) 

S2=JK(S) 
sis  

n-2 

S2reg 

S2sis 

(i) 

Tuna Cocok 

 

Galat 
 

k-2 

n-k 
JK(TC) 

JK(G) 

S2=JK(TC) 

TC 

n-2 

S2=JK(G) 

G 

n-k 

S2TC 

S2G 

(ii) 

 

 

Rumusan hipotesis: 

H0 = Terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. 
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H1 = Tidak terdapat hubungan yang linear (nonlinear) antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

Kriteria penerimaan hipotesis mengikuti prosedur pengujian berikut: 

Model regresi dinyatakan linear dan H0 diterima apabila nilai 

signifikansi deviation from linearity pada tabel ANOVA 

menunjukkan hasil lebih besar dari taraf α = 0,05. Sebaliknya, model 

regresi dinyatakan nonlinear (H0 ditolak) jika nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari α = 0,05. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 
Multikolinearitas dapat diidentifikasi melalui perhitungan besarnya 

pengaruh keseluruhan variabel bebas secara bersamaan terhadap 

variabel terikat (koefisien korelasi ganda), yang selanjutnya 

dibandingkan dengan kekuatan pengaruh antar variabel bebas secara 

terpisah. Maka dari itu, uji multikolinearitas menjadi penting untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya korelasi yang terlalu kuat atau 

sempurna di antara variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian 

ini, uji multikolinearitas menggunakan metode Tolerance (TOL) dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Adapun rumus yang digunakan 

untuk menghitung nilai Tolerance adalah sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 = 1 − 𝑅𝑖
2 

Keterangan: 

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 = Nilai tolerance variabel independen ke-i 

𝑅𝑖
2  = Koefisien determinasi dari hasil regresi variabel 

independen ke-I terhadap variabel independen lainnya 

 

Selanjutnya rumus yang digunakan untuk VIF adalah sebagai 

berikut: 

𝑉𝐼𝐹𝑖 =
1

1 − 𝑅𝑖
2 
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Keterangan: 

𝑉𝐼𝐹𝑖 = Nilai VIF variabel ke-i 

𝑅𝑖
2 = Koefisien determinasi dari regresi variabel independen ke-

i terhadap variabel independen lainnya 

 

Rumusan hipotesis: 

H0 = Tidak adanya pengaruh yang terjadi antar variabel bebas. 

H1 = Adanya pengaruh yang terjadi antar variabel bebas. 

 

Berikut adalah kriteria pengambilan keputusannya: 

a. Berdasarkan nilai Tolerance (TOL): Tidak adanya gejala 

multikolinearitas pada variabel independen ditunjukkan oleh 

nilai Tolerance > 0,10. Sebaliknya, indikasi multikolinearitas 

dianggap terjadi apabila nilai Tolerance yang diperoleh < 0,10. 

b. Berdasarkan nilai Variance Inflation Factor (VIF): Variabel 

bebas dinyatakan aman dari gejala multikolinearitas jika 

memiliki nilai VIF < 10. Adapun jika nilai VIF > 10, maka 

variabel bebas tersebut terindikasi mengalami gejala 

multikolinearitas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

 
Metode Durbin Watson Test diterapkan dalam penelitian ini sebagai 

alat uji autokorelasi. Penggunaan metode ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat korelasi di antara serangkaian data 

pengamatan atau tidak. Adapun rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

𝐷𝑊 =
∑ (𝑒𝑡 − 𝑒𝑡−1)2𝑛

𝑡=2

∑ 𝑒𝑡
2𝑛

𝑡=1

 

Keterangan: 

𝐷𝑊  = Statistik uji Durbin Watson 

𝑒𝑡  = Residual (galat) pada observasi ke-t 
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𝑒𝑡−1  = Residual pada observasi sebelumnya (ke-t – 1) 

(𝑒𝑡 − 𝑒𝑡−1)2 = Selisih kuadrat antara dua residual berurutan 

∑𝑛
𝑡=2  = Penjumlahan dari observasi ke-2 sampai ke-n 

∑𝑛
𝑡=1   = Penjumlahan dari semua residual dari observasi ke-

1 sampai ke-n 

n  = Jumlah total observasi (data) 

 

Perumusan hipotesis: 

H0 = Autokorelasi tidak terjadi dalam data pengamatan. 

H1 = Autokorelasi terjadi dalam data pengamatan. 

 

Standar pengujian autokorelasi yang digunakan adalah apabila nilai 

statistik Durbin Watson terletak di antara batas nilai dU dan 4-dU, 

maka H0 diterima yang menunjukkan tidak terjadinya autokorelasi 

dalam data pengamatan. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Kepastian mengenai homogen (sama) atau tidaknya (tidak 

homogen) varians residual absolut untuk seluruh pengamatan 

menjadi fokus utama dalam uji heteroskedastisitas. Dalam 

pelaksanaannya, penelitian ini mengadopsi metode Spearman’s 

Rank Correlation yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑟𝑠 = 1 − 6
∑ 𝑑𝑖

2

𝑛(𝑛2 − 1)
 

Keterangan: 

𝑟𝑠 = Koefisien korelasi rank spearman 

𝑑𝑖
2 = Selisih mutlak antara variabel X dengan variabel Y 

𝑛 = Banyak responden 

 

Hipotesis pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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H1 = Terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

Dalam pengujian ini, terdapat dua kemungkinan keputusan yang 

dapat diambil, yaitu: 

a. Apabila nilai p > 0,05, maka keputusan yang diambil adalah 

gagal menolak H0, yang berarti tidak terdapat heteroskedastisitas 

dalam model regresi. Hal ini mengindikasikan bahwa varians 

residual bersifat konstan atau homogen. 

b. Apabila nilai p < 0,05, maka keputusan yang diambil adalah 

menolak H0, yang menunjukkan adanya heteroskedastisitas 

dalam model regresi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

varians residual tidak konstan atau bervariasi. 

 

 

K. Teknik Analisis Data 

 
Menurut Rusman (2024), regresi berganda merupakan model yang 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (terdiri dari 2 

variabel atau lebih) terhadap variabel dependen. Mengacu pada definisi 

tersebut, penelitian ini menerapkan teknik analisis regresi linear 

berganda. Adapun persamaan regresi dengan dua prediktor dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

𝑌̂ = Variabel dependen 

𝑎 = Bilangan konstanta 

X1  = Variabel independen X1 

X2 = Variabel independen X2 

𝑏1 = Koefisien regresi X1 

𝑏2 = Koefisien regresi X2 

𝑒 = Standar error 
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L. Pengujian Hipotesis 

 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah suatu hipotesis 

tentang populasi dapat diterima atau harus ditolak berdasarkan data 

sampel. 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen Pendidikan Kewirausahaan (X1) dan Self-efficacy (X2) 

secara terpisah terhadap variabel dependen Minat Berwirausaha (Y). 

Adapun rumus uji t pada regresi adalah sebagai berikut: 

𝑡hitung =
𝑏𝑖

𝑆𝑏𝑖

 

Keterangan: 

𝑏𝑖 = Koefisien regresi variabel independen ke-i. 

𝑆𝑏𝑖
 = Standar error (kesalahan standar) dari koefisien regresi 

variabel independen ke-i. 

 

Hipotesis: 

Untuk Pendidikan Kewirausahaan (X1) terhadap Minat 

Berwirausaha (Y):  

H0: Tidak ada pengaruh signifikan Pendidikan Kewirausahaan 

terhadap Minat Berwirausaha. 

H1: Ada pengaruh signifikan Pendidikan Kewirausahaan terhadap 

Minat Berwirausaha. 

Untuk Self-efficacy (X2) terhadap Minat Berwirausaha (Y):  

H0: Tidak ada pengaruh signifikan Self-efficacy terhadap Minat 

Berwirausaha. 

H1: Ada pengaruh signifikan Self-efficacy terhadap Minat 

Berwirausaha. 

 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel: 
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Cari nilai ttabel dengan derajat kebebasan (dk) = n−2. 

a. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak, artinya ada pengaruh 

signifikan. 

b. Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima, artinya tidak ada pengaruh 

signifikan. 

 

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig. / p-value): 

a. Jika nilai Sig. (p-value) < α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya, variabel independen tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai Sig. (p-value) > α (0,05), maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Artinya, variabel independen tersebut tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 
Pengaruh secara bersama-sama (simultan) dari variabel Pendidikan 

Kewirausahaan (X1) dan Self-efficacy (X2) terhadap variabel Minat 

Berwirausaha (Y) dapat diketahui melalui Uji F. 

Berikut adalah formulasi rumusnya: 

𝐹hitung =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

𝑅2  = Koefisien determinasi 

𝑘  = Jumlah variabel independen 

𝑛  = Jumlah observasi (sampel) 

𝑛 − 𝑘 − 1 = Derajat kebebasan untuk galat 

1 − 𝑅2  = Proporsi tak terjelaskan 

 

Hipotesis: 

H0: Tidak ada pengaruh signifikan Pendidikan Kewirausahaan dan 

Self-efficacy secara bersama-sama terhadap Minat Berwirausaha. 
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H1: Ada pengaruh signifikan Pendidikan Kewirausahaan dan Self-

efficacy secara bersama-sama terhadap Minat Berwirausaha. 

 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai Fhitung dengan 

Ftabel: 

Cari nilai Ftabel dengan derajat kebebasan (df1) = k (jumlah variabel 

independen) dan (df2) = n−k−1 (di mana n adalah jumlah sampel) 

dan tingkat signifikansi α. 

a. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak, artinya ada pengaruh 

signifikan secara bersama-sama. 

b. Jika Fhitung <  Ftabel, maka H0 diterima, artinya tidak ada pengaruh 

signifikan secara bersama-sama. 

 

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.): 

a. Jika nilai Sig. < α (0,05), maka H0 ditolak, artinya ada pengaruh 

signifikan secara bersama-sama. 

b. Jika nilai Sig. > α (0,05), maka H0 diterima, artinya tidak ada 

pengaruh signifikan secara bersama-sama. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Koefisien determinasi (R2) penting untuk mengukur seberapa besar 

variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen secara bersama-sama. Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 

1. Semakin mendekati 1, semakin baik kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Berikut 

adalah rumus untuk menguji koefisien determinasi (R2): 

𝑅2 =
𝑆𝑆regresi

𝑆𝑆total
 

Keterangan: 

𝑆𝑆regresi = Jumlah kuadrat yang dijelaskan oleh model regresi 

𝑆𝑆total  = Jumlah total kuadrat  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Mengacu pada analisis data dan pembuktian hipotesis yang telah 

dilaksanakan terkait pengaruh pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari pendidikan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Hal ini mengandung 

arti bahwa semakin efektif pendidikan kewirausahaan yang diterima 

mahasiswa baik dari segi pemahaman konsep dasar, identifikasi 

peluang, maupun simulasi praktik bisnis maka akan semakin tinggi pula 

minat mahasiswa untuk terjun ke dunia wirausaha. Kontribusi variabel 

ini cukup besar yaitu 68,5%, yang mengindikasikan pendidikan yang 

tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif terbukti mampu membekali 

mahasiswa dengan kompetensi yang dibutuhkan untuk memulai usaha. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari self-efficacy terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi 

keyakinan diri (self-efficacy) yang dimiliki mahasiswa akan 

kemampuannya dalam mengelola risiko, menghadapi tantangan, dan 

mengambil keputusan bisnis, maka minat mereka untuk berwirausaha 

juga akan semakin meningkat. Kontribusi variabel ini sangat dominan 

yaitu sebesar 87,6%, yang berarti bahwa keyakinan diri menjadi modal 

psikologis utama yang mendorong mahasiswa untuk berani 

merealisasikan ide bisnis menjadi tindakan nyata. 

 



109 
 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama atau simultan 

antara pendidikan kewirausahaan dan self-efficacy terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara bekal 

pengetahuan (kognitif) yang didapat dari perkuliahan dan keyakinan diri 

(psikologis) yang kuat sangat efektif dalam membentuk minat 

berwirausaha. Kontribusi kedua variabel ini tergolong besar yaitu 

72,9%, yang mengindikasikan bahwa sinergi antara pemahaman bisnis 

yang baik dan mentalitas yang tangguh adalah kunci utama dalam 

menciptakan calon wirausahawan muda. 

 

 

B. Saran 

 

Merujuk pada kesimpulan dan temuan penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Penting bagi mahasiswa untuk tidak hanya menyerap materi 

kewirausahaan secara pasif di dalam kelas, tetapi juga aktif mengasah 

kemampuan praktis dengan berani mencoba memulai usaha kecil-

kecilan sejak dini. Mahasiswa disarankan untuk terus meningkatkan 

self-efficacy dengan cara memperbanyak literasi bisnis, mengikuti 

seminar, atau bergabung dengan komunitas wirausaha agar terbiasa 

dengan lingkungan bisnis. Dengan membiasakan diri menghadapi risiko 

dan tantangan dalam skala kecil, kepercayaan diri untuk menjadi job 

creator akan terbangun lebih kuat. 

2. Disarankan agar metode pembelajaran kewirausahaan dapat lebih 

dioptimalkan pada aspek praktik dan simulasi nyata, mengingat temuan 

penelitian menunjukkan pendidikan kewirausahaan masih berada pada 

kategori sedang. Dosen diharapkan dapat memperbanyak studi kasus 

nyata, mengundang praktisi, atau mengadakan inkubator bisnis yang 

memungkinkan mahasiswa merasakan pengalaman langsung dalam 
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mengelola usaha. Hal ini penting untuk menjembatani kesenjangan 

antara teori yang diajarkan dengan praktik di lapangan. 

3. Mengingat penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel independen 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 72,9%, maka bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan atau menggunakan variabel lain yang belum diteliti 

dalam penelitian ini. Variabel-variabel potensial tersebut antara lain 

lingkungan keluarga, ketersediaan modal, literasi digital, atau 

ekspektasi pendapatan, guna memperkaya pengetahuan mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. 
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